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vSURAT PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya berjudul:
EVALUASI EFEKTIVITAS PROGRAM TOURISM INFORMATION CENTER
DINAS PERHUBUNGAN, PARIWISATA, KEBUDAYAAN, KOMUNIKASI
DAN INFORMASI (DPPKKI) KABUPATEN BLORA 2014-2016. (Studi
Deskriptif Kualitatif Menggunakan Model Evaluasi Context Input Process
Product)
Menyatakan dengan sebenar-benarnya, bahwa skripsi yang telah saya buat adalah
benar-benar merupakan hasil karya sendiri dan bukan merupakan hasil
jiplakan/salinan/saduran dari karya orang lain dari kutipan, footnote, dan pendapat
ahli/penulis, sudah ditulis/disebutkan sumbernya sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Apabila ternyata ditemukan terbukti pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa penarikan ijazah dan pencabutan gelar sarjana.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya .






1. There’s nothing impossible.
2. If opportunity doesn’t knock, build a door. (by Milton Berle)
3. There's always gonna be another mountain youl’ll  alwaysgonnawanna
make it move, don’t give up on your dreams and reach it till you get
success.
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ABSTRAK
MirzaAlfitaningrum, D0210075, EVALUASI EFEKTIVITAS PROGRAM
TOURISM INFORMATION CENTER DINAS PERHUBUNGAN, PARIWISATA,
KEBUDAYAAN, KOMUNIKASI DAN INFORMASI (DPPKKI) KABUPATEN
BLORA 2014-2016. (Studi Deskriptif Kualitatif Menggunakan Model EvaluasiContext
Input Process Product), Skripsi (S-1), Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli, 2017.
Pariwisata saat ini merupakan salah satu sektor yang menjadi andalan beberapa
negara di dunia untuk menjadikan sektor yang mampu menambah devisa negara.
Tourism Information Center (TIC) merupakan program penunjang yang dibentuk oleh
Dinas Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi dan Informasi (DPPKKI)
Kabupaten Blora, memiliki salah satu program penunjang yakni Tourism Information
Center.
Tujuan dari penelitian ini ialah melakukan studi tentang efektifitas program
Tourism Information Center (TIC) Dinas Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan,
Komunikasi dan Informasi (PPKKI) dalam pemasaran pariwisata di Kabupaten Blora.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas program TIC yang
dijalankan oleh Dinas Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi dan
Informasi (PPKKI) di Kabupaten Blora dan untuk mengetahui apa saja kendala dalam
menjalankan program TIC oleh Dinas Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan,
Komunikasi dan Informasi (PPKKI) dalam pemasaran pariwisata di Kabupaten Blora
dijalankan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan jenis
penelitian kualitatif yakni penelitian yang ditujukan untuk mengetahui efektivitas suatu
program yang meliputi, tujuan, hasil, atau dampak suatu kegiatan atau program dan
juga mengenai proses pelaksanaan suatu kebijakan yang telah direncanakan dan
dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. Dalam penelitian evaluasi ini, peneliti
menggunakan pendekatan model CIPP yang menilai context, input, process, dan
product suatu program.
Adapun hasil dari penelitian pelaksanaan program TIC ( Tourism Information
Center), maka dapat diketahui mengenai efektivitas program tersebut. Pelaksanaan
program cukup efektif karena dari parameter keberhasilan program terjadi peningkatan
pengunjung sebanyak 127.050 pengunjung dari jumlah pengunjung sebelumnya
sebanyak 14.220 pada tahun 2014 menjadi 141.250 pengunjung pada 2015.
Kata KataKunci :Komunikasi, Evaluasi, Pariwisata
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ABSTRACT
MirzaAlfitaningrum, D0210075, EVALUATION OF TOURISM INFORMATION
CENTER PROGRAM FOR THE DEVELOPMENT OF TOURISM, TOURISM,
CULTURE, COMMUNICATION AND INFORMATION (DPPKKI) DISTRICT
BLORA 2014-2016. (Qualitative Descriptive Study Using Evaluation Model Context
Input Process Product), Thesis (S-1), Department of Communication Studies, Faculty
of Social and Political Sciences, SebelasMaret University Surakarta, July, 2017.
Tourism is currently one of the sectors that is the mainstay of several countries in the
world to make the sector that can add foreign exchange negara.Tourism Information
Center (TIC) is a support program established by the Department of Transportation,
Tourism, Culture, Communication and Information (DPPKKI) Blora District , Has one
of the supporting programs namely the Tourism Information Center.
The purpose of this research is to study the effectiveness of the Tourism Information
Center (TIC) program of the Department of Transportation, Tourism, Culture,
Communication and Information (PPKKI) in tourism marketing in Blora Regency. The
purpose of this research is to know the effectiveness of TIC program run by the
Department of Transportation, Tourism, Culture, Communication and Information
(PPKKI) in Blora Regency and to know what are the obstacles in running TIC program
by Transportation, Tourism, Culture, Communication and Information PPKKI) in
tourism marketing in Blora Regency run.
In this study, the authors use descriptive method with the type of qualitative research ie
research aimed at knowing the effectiveness of a program that includes, objectives,
results, or the impact of an activity or program and also about the implementation
process of a policy that has been planned and implemented within a certain period. In
this evaluation study, researchers used the CIPP model approach that assessed the
context, input, process, and product of a program.
As for the result of research of TIC (Tourism Information Center) program
implementation, it can be known about the effectiveness of the program.
Implementation of the program is quite effective because of the parameters of the
success of the program increased visitors as much as 127,050 visitors from the number
of previous visitors as many as 14,220 in 2014 to 141,250 visitors in 2015.




Pariwisata saat ini merupakan salah satu sektor yang menjadi andalan beberapa
negara di dunia untuk menjadikan sektor yang mampu menambah devisa negara. Hal
ini dikarenakan bahwa sektor pariwisata sangatlah berpotensi untuk mendapatkan
keuntungan yang nantinya akan mendongkrak pendapatan suatu negara ataupun suatu
daerah. Di Indonesia sektor pariwisata merupakan andalan beberapa daerah dan
menjadikan sektor pariwisata tersebut menjadi salah satu sektor yang menunjang
pendapatan daerah, khususnya kabupaten Blora.
Namun yang menjadi tumpuan utama dari pengembangan potensi pariwisata
tersebut adalah peran pemerintah dalam mempromosikan potensi pariwisata melalui
program-program yang dibuat untuk berkembangnya pariwisata tersebut.Berkaitan
dengan hal ini, pemerintah kabupaten Blora melalui Dinas Perhubungan, Pariwisata,
Kebudayaan, Komunikasi dan Informasi (DPPKKI) Kabupaten Blora, memiliki salah
satu program penunjang yakni Tourism Information Center.
Program Tourism Information Center di-launching pada bulan Februari
2015.Program ini dimaksudkan dengan melibatkan biro wisata luar kabupaten untuk
bisa menjual potensi wisata blora secara profesional yang mampu mendatangkan
wisatawan menuju Blora. Biro wisata yang akan digandeng dari Yogyakarta, tetapi
semua biro lokal tetap dilibatkan.1
1: http://www.infoblora.com/2014/12/fokus-kembangkan-pariwisata-pemkab.html November 2016
2Propinsi Jawa Tengah yang terdiri dari 35 (tiga puluh lima) Kabupaten,
memiliki potensi obyek wisata yang beragam dan mampu memiliki kemampuan
menyerap wisatawan yang berbeda-beda. Salah satunya adalah Kabupaten Blora yang
dewasa ini memiliki ± 20 (dua puluh) obyek wisata yang terbagi dalam wisata alam,
wisata buatan, dan wisata ziarah/budaya yang mempunyai daya tarik/atraksi berbeda
dengan daerah lainnya di Jawa Tengah yaitu: Obyek Wisata Goa Terawang, Waduk
Bentolo, Gunung Manggir, Agrowisata Temanjang, Puncak Pencu, Loko Tour, Wisata
Geologi, Pemandian Sayuran, Waduk Tempuran, Waduk Greneng, Taman Sarbini,
Taman Budaya dan Seni Tirtonadi, Makam Bupati Blora Tempo Dulu, Makam K.H
Abdul Kohar, Makam Poucut Meurah Intan, Makam Sunan Pojok, Makam Jatikusuma
dan Jatiswara, Makam Maling Gentiri, Makam Purwasuci dan Petilasan Kadipaten
Jipang.2
Dari sekian banyak obyek pariwisata di Kabupaten Blora ada 13 obyek wisata
unggulan di Kabupaten Blora yang menjadi prioritas pada program Tourism
Information Center. Meski demikian, hanya beberapa dari obyek wisata unggulan yang
hampir setiap hari ramai dikunjungi wisatawan, selebihnya sepi, salah satunya Taman
wisata Tirtonadi.
Taman Rekreasi Tirtonadi yang terletak di Jalan Reksodiputra Timur semakin
hari semakin sepi.Itu bisa dilihat dari jumlah pengunjung yang cuma hitungan jari per
harinya. Padahal, taman tersebut merupakan satu-satunya taman rekreasi di tengah Kota
Blora yang di kelola secara langsung oleh pemkab.
2www.infoblora.com diakses pada 20 November 2016
3Selain terdapat kolam renang, sebenarnya taman rekreasi tersebut juga memiliki
wahana bermain anak-anak. Sayang, kondisi sungguh miris, selain tidak ada satupun
pengunjung, taman itu juga terlihat usang dan tidak terawat.
Menurut Sulopo, Penjaga Taman Tirtonadi mengatakan, meski pada hari libur,
jumlah pengunjung hanya kisaran 30 hingga 50 orang. Itupun, jumlah tersebut sudah
dalam kategori ramai.3
.Untuk kondisi saat ini upaya pengembangan obyek-obyek wisata di Kabupaten
Blora diperlukan program yang sesuai dengan Nomor 22 Tahun 1999 tentang otonomi
daerah.Salah satu program tersebut adalah Tourism Information Center untuk
memasarkan pariwisata di Kabupaten Blora.4
Sepinya pengunjung di beberapa obyek wisata andalan di Kabupaten Blora
membuat Kabupaten Blora gagal mendapat penghargaan pariwisata. Namun demikian
pemerintah Kabupaten Blora masih mengusahakan pengembangan pariwisata salah
satunya melalui program TIC yang diharapkan dapat mengenalkan obyek-obyek wisata
di kabupaten Blora kepada khalayak dan meningkatkan jumlah wisatawan.
TIC sendiri adalah sarana yang membantu publikasi dan penyampaian informasi
tentang pariwisata di Kabupaten Blora. Dalam memperkenalkan program TIC kepada
masyarakat pemerintah melakukan publikasi melalui selebaran atau brosur yang
dititipkan ke beberapa biro pariwisata yang bekerja sama dengan DPPKKI untuk




4Selain melalui media cetak berupa selebaran atau brosur pemerintah kabupaten
Blora juga menggunakan media sosial twitter @info_blora dan website resmi
www.infoblora.com dan www.blorakab.go.id . Di dalam media tersebut banyak
mengulas tentang pariwisata, program TIC dan informasi lain tentang Blora.
Namun upaya pengembangan pariwisata di Kabupaten Blora terkendala dana
karena minimnya dana dari PAD (Pendapatan Asli Daerah), Untuk kepentingan
pembangunan dan pengembangan Kabupaten Blora masih mengandalkan dana dari
pusat sebagai sumber dana. Program TIC itu sendiri diharapkan bisa mendatangkan
lebih banyak wisatawan untuk bisa menambah PAD.
Berkaitan dengan Progam Tourism Information Center (TIC) Dinas
Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi dan Informasi (DPPKKI)
Kabupaten Blora dan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana evaluasi efektifitas program TIC dalam memasarkan pariwisata yang ada di
kabupaten Blora, tentunya dengan pendekatan penelitian menggunakan metode analisis
model CIPP.
1.2 Rumusan Masalah:
1. Bagaimana Efektifitas Progam Tourism Information Center Dinas Perhubungan,
Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi dan Informasi (DPPKKI) Kabupaten Blora?
2. Kendala apa saja yang dialami pada Progam Tourism Information Center Dinas
Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi dan Informasi (DPPKKI)
Kabupaten Blora?
51.3 Maksud dan Tujuan.
Maksud dari penelitian ini ialah melakukan studi tentang efektifitas
program Tourism Information Center (TIC) Dinas Perhubungan, Pariwisata,
Kebudayaan, Komunikasi dan Informasi (PPKKI) dalam pemasaran pariwisata di
Kabupaten Blora. Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui efektifitas program TIC yang dijalankan oleh Dinas
Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi dan Informasi
(PPKKI) di Kabupaten Blora.
2. Untuk mengetahui apa saja kendala dalam menjalankan program TIC
olehDinas Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi dan




Secara etimologis, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin
communicatio, dan perkataan ini bersumber pada kata communis. Arti
communis di sini adalah sama, dalam arti kata mengenai makna suatu hal. Jadi,
komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat terdapat
kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan. Pengertian secara
etimologis merujuk pada proses penyampaian suatu pernyataan yang dilakukan
oleh seorang sebagai konsekuensi dari hubungan sosial. Ada pengertian
paradigmatis, komunikasi mengandung tujuan tertentu. Komunikasi diartikan
6sebagai proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lalin
untuk memberi tahu atau untuk mengubah pendapat dan sikap, pendapat atau
perilaku, baik secara lisan atau tulisan, maupun tidak langsung tetapi melalui
media.5.
Menurut Effendy dalam buku Dinamika Komunikasi, komunikasi tatap
muka dipergunakan apabila mengharapkan efek perubahan tingkah laku
(behavior of change) dari komunikan.
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latincommunicatio dan bersumber
dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama
makna. Definisi komunikasi adalah proses di mana seseorang (komunikator)
menyampaikan perangsang (lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang
lain (komunikan).6
Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai kegiatan kegiatan yang
ada kaitannya dengan masalah hubungannya, ada pula yang mengartikan saling
tukar menukar pikiran atau pendapat. Menurut pendapat Carl T. Hovland,
komunikasi adalah proses di mana scoring individu (komunikator)
mengoperkan stimulus untuk mengubah tingkah laku individu-individu yang
lain (komunikasi). Sedangkan menurut Everett M. Roger, juga menjelaskan
bahwa komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber
kepada suati penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku
penerima.7
Karena dalam proses komunikasi para peserta komunikasi saling
mempengaruhi, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses
5 www.wikipedia.com/(Effendy, 2001 : 3)
6 Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek.  (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2005) hal.12
7 Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2001) hal.62
7mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the
behavior of other individuals).8
Cara yang tepat untuk memahami komunikasi menurut Lasswell adalah
dengan menjawab pertanyaan :Who, Says What, In Which Channel, To Whom,
with What Effect? Rumusan pertanyaan tersebut mengandung lima unsure dasar
dalam komunikasi, yaitu :Siapa yang mengatakan ? (komunikator, pengirim
atau sumber), Apa yang disampaikan ? (pesan, ide, gagasan), Dengan saluran
mana ? (media atau sarana), Kepada siapa ? (komunikan atau penerima pesan),
Apa dampaknya ? (efek atau hasil komunikasi)
Dari sini dapat diartikan bahwa komunikasi merupakan penyampaian
informasi (pesan, ide, gagasan) dari komunikator kepada komunikan melalui
media tertentu dan menghasilkan dampak. Jadi proses penyampaian pesan pada
akhirnya akan memberikan dampak pada kedua belah pihak antara komunikator
dan komunikan.
Pesan adalah sesuatu hal (informasi, berita) yang akan disebarluaskan
atau dikomunikasikan oleh sumber. Pesan merupakan seperangkat simbol
verbal atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud
sumber tersebut.Pesan memiliki tiga komponen, yaitu makna, digunakan untuk
menyampaikan pesan, dan bentuk atau organisasi pesan. Keseleruhan dari apa
yang disampaikan oleh komunikator dapat secara panjang lebar mengupas
berbagai segi, namun inti pesan dari komunikasi akan sealu mengarah pada
tujuan akhir komunikasi. Saluran atau media adalah alat atau wahana yang
digunakan oleh sumber untuk kegiatan pemberitaan dan penyampaian
8Effendy, Op.Cit.,1
8pesannya kepada penerima, berupa media interpersonal yang digunakan secara
tatap muka (langsung) maupun media massa yang digunakan untuk khalayak
umum.
Penerima (the receiver) atau sering disebut juga sasaran/tujuan
(destination), komunikate, penyandi balik (decoder) atau khalayak, pendengar
(listener), penafsir (interpreter).Penerima adalah perorang atau kelompok dan
masyarakat yang menjadi sasaran informasi atau yang menerima informasi
atau pesan dari sumber.Penerima pesan menafsirkan pesan baik yang berupa
simbool verbal maupun nonverbal berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan
nilai, pengetahuan, persepsi, pola pikir, dan perasaan penerima.
Selain itu, pemaknaan kepada informasi bersifat subjektif dan
kontekstual. Subjekif, artinya baik sumber informasi atau penerima memiliki
kapasitas untuk memaknai informasi yang disebarkan atau yang diterimanya
berdasarkan apa yang ia rasakan, ia yakini, dan ia mengerti serta berdasarkan
pada tingkat pengetahuan kedua pihak. Sedangkan konstektual adalah bahwa
pemaknaan itu berkaitan erat dengan kondisi waktu dan tempat dimana
informasi itu ada dan dimana kedua belah pihak itu berada.Dengan demikin,
konteks sosial budaya ikut mewarnai kedua belah pihak dalam memaknakan
informasi yang disebarkan dan diterimanya itu.Oleh karena itu, sebuah prose
komuniksi memiliki dimensi yang sangat luas dalam pemaknaannya, karena
dilakukan oleh subjek-subjek yang beragam dan konteks sosial yang majemuk.
Efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan
tersebut, misalnya terhibur, menambah pengetahuan, perubahan sikap, atau
bahkan perubahan perilaku. Apabila sikap dan tingkah laku orang tersebut
9sesuai dengan apa yang diinginkan oleh sumber/pengirim pesan, hal tersebut
berarti komunikasi berhasil, dan demikian pula sebaliknya. Kelima unsur
komunikasi tersebut sering ditambahkan unsure-unsur lainnya, yaitu umpan
balik (feed back), gangguan komunikasi (noise), dan konteks atau situasi
komunikasi. Agar proses komunikasi berjalan efektif, yang dibutuhkan adalah
perhatian, pengertian, penerimaan, dan tindakan.
Umpan balik sebagai jawaban komunikasi, umpan balik adalah feedback atau
arus balik.Umpan balik merupakan reaksi spontan atau matang yang
diperlihatkan komunikan. Suasana yang terjadi dalam proses komunikasi dapat
dibaca melalui bentuk dan isi feedback. Sifat feedback : segera yaitu
immediate feedback (umpan balik segera) atau direct feedback. Feedback tidak
langsung (delayed feedback atau indirect feedback).
Berdasarkan pada isi dan sikap komunikan, umpan balik dibedakan menjadi :9
a. Zero feedback
Komunikator tidak mengerti feedback yang disampaikan oleh komunikan
yaitu sikap komunikan setuju atau tidak setuju.Hal ini dapatterjadi karena
message tidak jelas, lambang atau bahasa yang tidak dipahami, atau
karena timing atau placing tidak tepat.Zero feedback menunjukkan
temperature komunikasi pada titik nol. Dimana komunikasi tanpa arti
tanpa dampak.
b. Feedback positif
9Siahaan.Komunikasi : Pemahaman Dan Penerapannya. (Jakarta : Gunung Mulia. 1990) hal 14-15
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Feedback dapat dimengerti oleh komunikator (penerima umpan
balik komunikan) komunikan bersebdia berpartisiasi dalam memenuhi
ajakan komunikator.Sehingga partisipasi sosial terlihat.
c. Feedback netral
Feedback semacam ini tidak memihak siapapun baik
komunikator maupun komunikan.Artinya tanggapan yang disampaikan
oleh komunikan tidak mempunyai relevansi dengan pesan yang
disampaikan.Feedback netral dapat berasasl dari feedback positif yang
dipaksakan oleh struktur atau pihak dominan.
d. Feedback negatif
Feedback disampaikan olh komunikan kepada komunikator
tetapi tidak mendukung maksud komunikator.Sikap menentang atau
menolak dapat berupa kritik atau sikap marah.
Pada teori komunikasi terdapat jenis-jenis komunikasi dan dapat
digolongkan menjadi 5 kategori jenis komunikasi antara lain, yaitu10:
1. Komunikasi lisan dan tertulis
Dasar dari penggolongan komunikasi lisan dan tertulis ini adalah
bentuk pesan yang disampaikan, pada komunikasi antar pribadi, jenis
komunikasi ini yang paling banyak dilakukan.
2. Komunikasi verbal dan non verbal
10Gunawan Jiwanto, Komunikasi dalam Organisasi, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan Manajemen FE Unika Atma
Jaya dan ANDI.1985) hal 17
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Jenis komunikasi ini berlaku apabila dua orang berinteraksi,
maka informasi mengenai perasaan, dan gagasan atau ide yang timbul
akan dilakukan untuk menimbulkan komunikasi. Informasi mengenai
perasaan seseorang dikemukakan secara lisan melalui apa yang
dikatakan dan bagaimana mengatakannya, arti dan kata atau kalimat
diperjelas melalui intonasi bicara, komunikasi dapat dilihat dari ekspresi
seseorang ketika berinteraksi dengan menggunakan bahasa isyarat non
verbal seperti ekspresi, gerakan serta bahasa tubuh.
3. Komunikasi ke bawah, ke atas dan ke samping
Penggolongan komunikasi linear ini didasarkan pada arah aliran
pesan atau informasi dalam suatu organisasi. Dalam komunikasi ini pada
umumnya bersifat formal, menggunakan tata cara dan aturan,
sebagaimana dilakukan antara karyawan dengan pimpinan organisasi.
Pemimpin dalam  komunikasinya menggunakan instruksi-instruksi,
petunjuk, penjelas kepada bawahan dan karyawannya. Sebaliknya
karyawan dan juga bawahan dalam berkomunikasi dengan
pimpinannnya ketika memberi laporan, pengaduan,dan hal-hal yang lain
tidak menghilangkan derajatnya sebagai bawahan.
Sedangkan kesamping, antara karyawan satu dengan lainnya
komunikasi bisa berlangsung secara formal dan non formal.
4. Komunikasi formal dan informal
Komunikasi dalam organisasi juga dapat digolongkan menjadi
formal dan informal, dasar dari penggolongan ini adalah gaya, tata
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karma dan pola aliran informasi di dalam organisasi. Proses komunikasi
formal terjadi ketika informasi dikirim kemudian ditransfer melalui pola
hirarki kewenangan organisasi yang sudah diterapkan dalam struktur
organisasi. Sedangkan informal, antara para karyawan terjadi
komunikasi yang tidak terbatas dan cenderung bebas.
5. Komunikasi satu arah dan dua arah
Jenis komunikasi ini berbeda dalam hal ada tidaknya kesempatan
bagi komunikan untuk memberi reaksi maupun respon dan tanggapan
terhadap pesan-pesan dan informasi yang dikirim komunikator. Dalam
aktivitas komunikasi, terjadi suatu proses yang disebut proses
komunikasi.
Proses komunikasi adalah proses penyaluran pesan dari seseorang
kepada orang lain yang dikehendaki, proses komunikasi ini melalui dua sisi
yaitu :11
1) Primer : proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan lambang sebagai media. (Onong, 1984:
14)
2) Sekunder : proses penyampaian pesan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama. (Onong, 1984: 14)
Proses komunikasi ini melalui empat tahapan dalam mencapai sasaran
yang diinginkan yaitu: Sumber, Pesan, Saluran, dan Penerima.
11Effendy.Op.Cit., 14
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a) Sumber / Komunikator
Pengirim pesan (komunikator) adalah manusia berakal budi yang
berinisiatif menyampaikan pesan untuk mewujudkan motif komunikasinya.
Komunikator dapat dilihat dari sisi jumlahnya terdiri dari:
1. Satu Orang.
2. Banyak orang dalam pengertian lebih dari satu.
3. Massa.
b) Pesan Komunikasi
Pesan dapat bersifat abstrak dan bersifat konkrit.Pesan merupakan isi
pernyataan yang disampaikan oleh sumber / komunikator kepada
komunikan.Pesan dapat disampaikan secara verbal maupun non-verbal
sebagaimana yang telah disampaikan.Beberapa komponen pesan yang harus
diperhatikan yakni, bentuk pesan, makna pesan serta penyajian pesan.
c) Saluran atau Media Komunikasi
Saluran komunikasi merupakan alat yang digunakan dalam
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Cara memindahkan pesan
biasanya berlangsung dalam dua cara yakni tatap muka secara langsung (face to
face) dan melalui media tertentu seperti teknologi informasi, dan lain lain.
d) Penerima Pesan / Komunikan
Penerima pesan /  komunikan ialah manusia yang berakal budi,
kepadasiapa pesan komunikator disampaikan. Pesan antara komunikator dan
komunikan bersifat dinamis, saling bergantian.
1.4.2 Komunikasi Pemasaran
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Harsono Suwardi menyatakan bahwa dasar dari pemasaran adalah
komunikasi dan pemasaran bisa akan begitu powerful jika dipadukan dengan
komunikasi yang efektif dan efisien. Bagaimana menarik konsumen atau
khalayak menjadi aware, kenal dan mau membeli suatu produk atau jasa melalui
saluran komunikasi adalah bukan sesuatu yang mudah.12
Definisi komunikasi menurut Hovland, Janis dan Kelley seperti yang
dikemukakan oleh Forsdale berbunyi, ”Communication is the process by which
an individual transmits stimuly (usually verbal) to modify the behaviour of the
other individuals”.13 (Komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus
yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain).
Definisi tersebut mengimplikasikan bahwa komunikasi adalah suatu proses
sosial yang terjadi antara sedikitnya dua orang, dimana individu mengirim
stimulus kepada orang lain. Stimulus dapat disebut sebagai pesan yang biasanya
dalam bentuk verbal, dimana proses penyampaian dilakukan melalui saluran
komunikasi, dan terjadi perubahan atau respons terhadap pesan yang
disampaikan.
Definisi pemasaran menurut, “Pemasaran adalah suatu proses sosial
yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”.14Dari definisi
tersebut terlihat bahwa pemasaran mencakup keseluruhan sistem kegiatan bisnis
mulai dari perencanaan, penentuan harga, promosi, dan pendistribusian barang
12 Prisgunanto, Ilham. Komunikasi Pemasaran: Strategi dan Taktik. (Bogor: Ghalia Indonesia. 2006.)  hal 7
13 Muhammad Idris. Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta : Erlangga. 2009) hal. 2.
14Kotler dan Keller.Manajemen Pemasaran, Edisi 12, Jilid 1. (Jakarta :PT.Indeks. 2007) hal 6.
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dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan
pelayanan yang bermutu.
Hubungan antara pemasaran dengan komunikasi merupakan hubungan
yang erat. Komunikasi merupakan proses dimana pemikiran dan pemahaman
disampaikan antar individu, atau antara perusahaan dan individu. Komunikasi
dalam kegiatan pemasaran bersifat kompleks, tidak sesederhana seperti
berbincang-bincang dengan teman atau keluarga. Bentuk komunikasi yang lebih
rumit akan mendorong penyampaian pesan oleh komunikator pada komunikan,
melalui strategi komunikasi yang tepat dengan proses perencanaan yang
matang. Pemasaran terdiri dari strategi bauran pemasaran (marketing mix)
dimanaorganisasi atau perusahaan mengembangkan untuk mentransfer nilai
melalui pertukaranuntuk pelanggannya.
Bauranpemasaran (marketing mix) adalah kumpulan alat pemasaran
taktis terkendali yangdipadukan perusahaan untuk menghasilkan respons yang
diinginkannya di pasarsasaran”.Marketing mix terdiri dari empat komponen
biasanya disebut empat P (4P)”,yaituProduct (Produk), Price (Harga), Place
(Tempat), dan Promotion (Promosi).
Product (Produk) berarti kombinasi barang dan jasa yang ditawarkan
perusahaankepada pasar sasaran.Price (Harga) adalah jumlah uang yang harus
dibayakanpelanggan untuk memperoleh produk.Place (Tempat) meliputi
kegiatan perusahaanyang membuat produk tersedia bagi pelanggan
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sasaran.Promotion (Promosi) berartiaktivitas yang menyampaikan manfaat
produk dan membujuk pelanggan membelinya.15
Jika digabungkan, komunikasi pemasaran merepresentasikan gabungan
semuaelemen dalam bauran pemasaran, yang memfasilitasi pertukaran dengan
menargetkanmerek untuk sekelompok pelanggan, posisi merek yang
membedakan dengan merek pesaing dengan menciptakan suatu arti yang
disebarluaskan kepada pelanggannya.16
“Marketingcommunications are means by which firms attempt to inform,
persuade, and remindcomsumers – directly or indirectly – about the products
and brands they sell”. 17
Artinya,Komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan
perusahaan dalam upaya untukmenginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan konsumen baik secara langsungmaupun tidak langsung tentang
produk dan merek yang mereka jual.
Marketing communication dapat didefinisikan sebagai kegiatan
pemasarandengan menggunakan teknik-teknik komunikasi yang bertujuan
untuk memberikaninformasi kepada khalayak agar tujuan perusahaan tercapai,
yaitu terjadinya peningkatanpendapatan atas penggunaan jasa atau pembelian
produk yang ditawarkan.18
15Kotler et.al.Prinsip-prinsip Pemasaran, Jilid 1.(. Jakarta:Erlangga. 2008) hal.62
16 Chitty, W, et,al. Integrated Marketing Communication. 3rd. (Australia : Cengage Learning Australia 2011) hal 3
17Kotler.Op.Cit.,hal 498.
18 John. E Kennedy; R Dermawan Soemanagara.Marketing Communication – Taktik dan Strategi. Jakarta: PT Buana
Ilmu Populer (kelompok Gramedia)2006):5.
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Penggabungan kajian pemasaran dan komunikasi akan menghasilkan
kajian baruyang disebut marketing communication (komunikasi pemasaran).
Marketingcommunications merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk
memperkuatstrategi pemasaran, guna meraih segmen pasar yang lebih luas.
Perusahaan menggunakan berbagai bentuk komunikasi pemasaran
untukmempromosikan apa yang mereka tawarkan dan mencapai tujuan
finansial. Kegiatanpemasaran yang melibatkan aktivitas komunikasi meliputi
iklan, tenaga penjualan,papan nama toko, display ditempat pembelian, kemasan
produk, direct-mail, sampelproduk gratis, kupon, publisitas, dan alat-alat
komunikasi lainnya. Secara keseluruhan, aktivitas-aktivitas yang disebutkan di
atas merupakan komponen promosi dalam bauranpemasaran (marketing mix).19
1.4.3 Komunikasi Pemasaran Pariwisata
Komunikasi pemasaran menyediakan merek atau branding untuk
menghubungan antara organisasi dengan calon pembeli, dalam konteks
komunikasi pemasaran destinasi: komunikasi pemasaran menyediakan branding
sebuah destinasi yang akan digunakan untuk menghubungankan destinasi
dengan calon wisatawan.
Komunikasi diarahkan untuk tujuan meningkatkan permintaan
kunjungan, komunikasi juga dimaksudkan agar terjadinya sebuah interaksi atau
pertukaran informasi antara organisasi dengan calon pembeli berdasarkan atas
kualitas dan kepuasan terhadap proses pertukaran, apakah calon konsumen akan
membeli, membeli kembali, atau tidak akan membeli kembali.
19Shimp, T. A. Periklanan dan Promosi.Edisi 5 Jil.1 : Aspek Tambahan Komunikasi Terpadu. 2003:4.
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Dalam pertukaran informasi, diperlukan dua proses yang harus dapat
dikelola oleh organisasi, dalam konteks pariwisata: informasi tentang sebuah
destinasi atau tentang aktivitas/even sebagai penawaran destinasi akan
mempengaruhi permintaan pariwisata, dan peran media sangat diperlukan untuk
melakukan komunikasi kepada calon pembeli agar permintaan tersebut dapat
terjadi. Dalam proses komunikasi pemasaran, melibatkan element proaktif
maupun elemen reaktif yang akan disesuaikan terhadap waktu dan target
tertentu. Untuk menyatukan kedua elemen tersebut diperlukan pemasaran
terpadu atau terintegrasi.
Komunikasi pemasaran diperlukan oleh organisasi dengan tujuan
penginformasikan untuk produk baru, mengingatkan kembali jika produk telah
beredar dipasaran, dan tujuan untuk mempengaruhi calon konsumen untuk
melakukan pembelian.Peran media dalam melakukan imajinerisasi atau
visualiasi menjadi semakin penting dalam komunikasi pemasaran pariwisata
dan perhotelan.
1.4.4 Sosialisasi
Menurut pandangan Sosiologi yang dikemukakan oleh Richard T.
Schaefer, socialization is the process through which people learn the attitudes,
values, and actions appropriate for members of a particular Cultur. Sosialisasi
diartikan sebagai proses dalam diri seseorang belajar mengenai sikap, nilai, dan
budaya yang tepat bagi anggota suatu budaya tertentu.20
Kegiatan penyuluhan atau sosialisasi merupakan kegiatan komunikasi,
ini ditandai dengan adanya proses penyebaran pengetahuan diri seorang
20Sutopo,Dkk, Peranan Komunikasi Terhadap Perubahan Sosial, (Surakarta:UNS Press.2015) hal 10
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penyuluh (komunikator) kepada masyarakat sasaran (komunikan) dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan. 21
Sasaran sosialisasi program TIC adalah biro pariwisata local dan biro
pariwisata dari Yogyakarta. Sosialisasi pertama sudah dilakukan saat
pembukaan kantor TIC di Kabupaten Blora. Sosialisasi tersebut bertujuan untuk
bekerjasama dengan biro pariwisata untuk mempromosikan wisata andalan
kabupaten Blora.Dari 19 objek wisata yang ada di Kabupaten Blora ada 2 objek
wisata yang menjadi wisata andalan di Kabupaten Blora yakni Wisata Kolam
Renang Sayuran dan Wisata Air Tirtonadi.22
Dalam Sosialisasi dibutuhkan efektivitas komunikasi.Pengertian
Efektivitas Komunikasi Efektivitas merupakan suatu keadaan yang
menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam
mencapai tujuan. Sedangkan komunikasi adalah sebagai proses penyampaian
pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan
akibat tertentu.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Komunikasi adalah suatu
proses penyampaian pesan yang mampu mencapai tujuan dari isi pesan tersebut
dan memberikan umpan balik (feed back) atau reaksi sehingga pesan pun
berhasil tersampaikan dan menimbulkan sebuah komunikasi yang efektif.
Menurut Jalaluddin Rahmat, efek dapat terjadi pada tataran yaitu:
1.      Efek Kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan




2.    Efek Afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang
berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai.
3.   Efek Behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat
diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan
tindakan berperilaku.23
Efektivitas tidak boleh lepas dari: faktor tujuan, faktor manusia, faktor
nilai-nilai dan faktor sistem organisasi itu sendiri yang dihubungkan  dengan
kondisi waktu, target, jumlah, dan kualitas. Dengan demikian efektivitas
ternyata bersifat multidimensional, sehingg strategi yang dipilih untuk
meningkatkan efektivitas tergantung pada kekhususan atau spesifikasi faktor
dari permasalahan yang hendak dipecahkan.Yang perlu digaris bawahi bahwa
sesuatu yang efektif belum tentu efisien, demikian sebaliknya sesuatu yang
efisien belum tentu efektif, namun perlu ditegaskan kembali bahwa jika sesuatu
kegiatan atau aktivitas telah terbukti ketidak efektifannya maka tidak perlu lagi
mempersoalkan efisiensinya.
Robbins mengemukakan bahwa untuk mengukur efektivitas dapat
digunakan empat model pendekatan yaitu: (1) pendekatan pencapaian tujuan
(Goal attainmet), (2) pendekatan sistem yang menekankan stabilitas, (3)
pendekatan konstituensi strategis yang menekankan terpenuhinya tuntutan
stakeholder dan (4) pendekatan nilai-nilai bersaing yang mempertemukan tiga
23 Wahyu Ilaihi, M.A., Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.2010) hal 21
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kriteria yaitu human relation model, open system model dan rational goad
model.
Komunikasi Efektif
Efektif tidaknya sebuah komunikasi bisa kita lihat dengan
indikator sebagai berikut:24
a.      Perbedaan persepsi.
b.   Reaksi emosional, emosi ini bisa dalam bentuk marah, benci,
mempertahankan persepsi, malu, takut, yang akan berpengaruh
dalam memahami pesan yang sedang disampaikan kepada
komunikan. Pendekatan yang terbaik dalam hubungan emosi
adalah menerimanya sebagai dari proses komunikasi dan
mencoba untuk memahaminya ketika emosi menimbulkan
masalah.
c.    Ketidak-konsistenan komunikasi verbal dan nonverbal yaitu,
mencakup semua stimulus dalam suatu peristiwa komunikasi
baik yang dihasilkan oleh manusia maupun lingkungan.
d. Kecurigaan. Seorang komunikan mempercayai atau
mencurigai suatu pesan pada umumnya merupakan fungsi




Steward L Tubbs, mengemukakan bahwa komunikasi dapat dikatakan
efektif apabila ada lima indikasi berikut:25
1.      Pengertian, penerimaan yang cermat dari isi stimulasi seperti
apa yang dimaksud oleh komunikator
2.      Kesenangan, komunikasi ini juga disebut dengan komunikasi
fasis (phatic communication) yang dimaksud untuk menimbulkan
kesenangan. Komunikasi menjadikan hubungan antar individu menjadi
hangat, akrab  dan menyenangkan.
3.      Pengaruh pada sikap, komunikasi juga sering dilakukan untuk
mempengaruhi orang lain, seperti seorang khotib yang ingin
membangkitkan sikap keagamaan dan mendorong jamaah dapat
beribadah dengan baik,  atau seorang politisi yang ingin menciptakan
citra yang baik kepada publik pemilihnya, dan lain-lain.
4.      Hubungan sosial yang makin baik, komunikasi juga ditunjukkan
untuk menumbuhkan hubungn sosial yang  baik. Manusia adalah
makhluk sosial yang tidak dapat bertahan hidup sendiri, untuk itu
manusia selalu  berkeinginan untuk berhubungan dengan orang lain
secara positif.
5.     Tindakan, tindakan persuasi dalam komunikasi digunakan untuk
mempengaruhi sikap persuasif, juga diperlukan untuk memperoleh
tindakan yang dikehendaki komunikator. Dalam hal ini, efektivitas




Komunikasi adalah suatu faktor yang penting bagi perkembangan hidup
manusia sebagai makhluk sosial.tanpa mengadakan komunikasi, individu
manusia tidak mungkin dapat berkembang dengan normal dalam lingkungan
sosialnya.
Dalam usaha mengefektifkan komunikasi, Ann Ellenson melakukan
penelitian yang menghasilkan aturan bagi pelaksanaan komunikasi, yaitu:26
1. Usahakan sekuat mungkin agar rintangan-rintangan yang telah
stereotype adalah suatu sikap pandangan yang kaku dan tak
dapat berubah terhadap aspek-aspek kenyataan, khususnya
terhadap seseorang atau kelompok sosial yang menghalangi
komunikasi yang baik, agar dapat dilenyapkan, misalnya
rintangan  karena faktor usia, profesi, dan lain sebagainya.
2. Saling mengerti, yaitu antar komunikator dan komunikan
berusaha mengerti satu sama lain sebaik-baiknya.
3. Menjadi pendengar yang baik dan tidak berprasangka
sebelumnya
4. Usahakan agar pikiran dan pengalaman bisa sejalan dan dapat
mengambil keuntungan dari proses komunikasi tersebut.




6. Menjadi seorang komunikator yang dapat dipercaya sehingga
bisa percaya pada komunikan.
7. Memberi motivasi pada komunikan
8. Terbuka dan ramah pada pandangan atau pendapat
komunikan.
Prinsip Komunikasi Efektif:
1.      Prinsip berbicara efektif. Sebuah komunikasi dapat dikatakan
efektif apabila menarik untuk didengar, sasaran tercapai (instruktif,
informatif, ajakan/himbauan, argumentatif, dan klarifikatif).Indikasinya
adalah jelas artikulasinya, hemat kata-kata, bahasa yang mudah
dimengerti, suara yang enak untuk didengar dan dirasakan.
2.      Mendengar dengan aktif. Mendengar adalah hal yang utama dalam
berkomunikasi, mendengar dengan aktif berarti mendengar untuk
mengerti apa yang dikatakan dibalik pesan tadi. Brownell menyatakan
bahwa, efektifitas mendengarakan terdapat enam unsur yang dikenal
dengan HURIER (Hearing, Understand, Rembering, Interpreting,
Evaluating, Responding).27
Hukum Komunikasi Efektif:28
1. Respect. Sikap hormat dan sikap menghargai terhadap lawan bicara
kita. Samuel Johnson mengatakan bahwa “There will be no RESPECT




2. Empati. Kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi atau
kondisi yang dihadapi oleh orang lain.
3. Audible. Dapat didengarkan atau dimengerti dengan baik.
4. Clarity. Kejelasan dari pesan yang disampaikan.
5. Humble. Sikap rendah hati adalah unsur sikap untuk membangun rasa
mengahrgai orang lain.
1.4.5 Evaluasi Program
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
berjalannya suatu program, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan
untuk menentukan alternative yang tepat dalam pengambilan keputusan.29
Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu perencanaan,
organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tanpa evaluasi, maka tidak
akan diketahui bagaimana kondisi objek evaluasi tersebut dalam rancangan,
pelaksanaan serta hasilnya. Istilah evaluasi sudah menjadi kosa kata dalam
bahasa Indonesia, akan tetapi kata ini adalah kata serapan dari bahasa Inggris
yaitu “evaluation” yang berarti penilaian atau penaksiran. Evaluasi Program
biasanya dilakukan untuk menyediakan informasi untuk menentukan kebijakan
selanjutnya.Evaluasi program dapat dibedakan menjadi beberapa jenis,
tergantung dari tujuan evaluasi.Jika berdasarkan tahap-tahap penyelenggaraan
29 Sutopo,Dkk. Op.Cit.,12
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suatu program, evaluasi dibagi menjadi 3 macam (Puspita Candra Kasih, 2008,
PAU-UGM). Yaitu:30
1. Pre-programme evaluation (evaluasi yang diselenggarakan
sebelum program mulai dilaksanakan)
2. On going programme evaluation (evaluasi yang
diselenggarakan pada saat suatu program masih sedang
berlangsung)
3. Ex-post programme evaluation (evaluasi yang dilaksanakan
sesudah berakhirnya sebuah program)
Alkin dalam Sudjana (2006: 20) mendefinisikan evaluasi program
sebagai proses yang berkaitan dengan penyiapan berbagai wilayah keputusan
melalui pemilihan informasi yang tepat, pengumpulan dan analisis data, serta
pelaporan yang berguna bagi para pengambil keputusan dalam menentukan
berbagai alternatif pilihan untuk menetapkan keputusan. Mugiadi dalam
Sudjana menjelaskan bahwa evaluasi program adalah upaya pengumpulan
informasi mengenai suatu program, kegiatan atau proyek.Informasi yang
dikumpulkan harus memenuhi persyaratan ilmiah, praktis, tepat guna, dan
sesuai dengan nilai yang mendasari dalam setiap pengambilan keputusan.31
Evaluasi program dapat dipahami sebagai kegiatan untuk merespon
suatu program yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan. McMilan dan
30Ibid hal 13
31 Djuju Sudjana. Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah.( Bandung: Rosdakarya.2006) hal 20
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Schumacher dalam Sukmadinata mengemukakan enam pendekatan dalam
melakukan evaluasi, yaitu:
1. Evaluasi berorientasi tujuan; evaluasi ini diarahkan pada mengukur
tingkat ketercapaian tujuan dalam pelaksanaan program atau kegiatan
oleh kelompok sasaran, atau mengukur hasil pelaksanaan
program/kegiatan.
2. Evaluasi berorientasi pengguna; evaluasi ini menekankan pada hasil
atau produk, yaitu hasil yang dapat memenuhi harapan atau memuaskan
kebutuhan pengguna.
3. Evaluasi berorientasi keahlian; evaluasi ini menggunakan standar
keahlian,diarahkan pada mengevaluasi program atau komponen
komponen pendidikandengan menggunakan kriteria atau standar yang
telah dirumuskan oleh paraahli sebagai suatu program atau komponen
yang baik.
4. Evaluasi berorientasi keputusan; evaluasi ini diarahkan pada proses
penentuanjenis keputusan yang akan diambil, pemilihan, pengumpulan
dan analisis datayang dibutuhkan untuk penentuan keputusan, dan
penyampaian hasil (laporan)pada penentu keputusan.
5. Evaluasi berorientasi lawan; evaluasi ini menggunakan standar atau
kriteri yang berbeda bahkan berlawanan dengan standar yang digunakan.
6. Evaluasi berorientasi partisipan-naturalistik; evaluasi ini bersifat
holistik ataumenyeluruh, menggunakan aneka instrumen dan aneka data,
agar diperolehpemahaman yang utuh dari sudut pandang dan nilai-nilai
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yang berbeda tentangpelaksanaan pendidikan menurut perspektif atau
sudut pandang parapartisipan.32
Menurut Arikunto dan Cepi Safruddin (2004: 7) evaluasi program
adalahupaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan secara
cermatdengan cara mengetahui efektifitas masing-masing. Apabila suatu
program tidakdievaluasi maka tidak dapat diketahui bagaimana dan seberapa
tinggi kebijakanyang sudah dikeluarkan dapat terlaksana.Informasi yang
diperoleh dari kegiatanevaluasi sangat berguna bagi pengambilan keputusan dan
kebijakan lanjutan dariprogram.Hasil evaluasi program dapat menjadi dasar
bagi para pengambilkeputusan untuk menentukan tidak lanjut dari program
yang sedang atau telahdilaksanakan.Wujud dari evaluasi adalah sebuah
rekomendasi dari evaluator untukpengambil keputusan (decision maker).
Dari hasil suatu evaluasi program, menurut Arikunto dan Cepi Safruddin
(2004: 7) terdapat empat kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan, yaitu:
1. menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut
tidak adamanfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana
diharapkan.
2. merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai
denganharapan (terdapat kesalahan tetapi hanya sedikit).
3. melanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukkan
bahwa segalasesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan
memberikan hasil yangbermanfaat.
32Sukmadinata.Metode Penelitian Pendidikan.( Bandung: Rosdakarya. 2006) hal 125-28
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4. menyebarluaskan program (melaksanakan program di tempat-tempat
lain untukmengulangi lagi program di lain waktu), karena program
tersebut berhasil dengan baik maka sangat baik jika dilaksanakan lagi di
tempat dan waktu yanglain.33
Dengan demikian dapat dipahami bahwa suatu kegiatan
evaluasiprogram sangat bermanfaat khususnya bagi pengambil keputusan serta
pihak yangterkait langsung dalam pelaksanaan program. Hasil evaluasi program
dapatdilakukan dalam berbagai macam model, termasuk model CIPP, dapat
digunakansebagai umpan balik dan dasar pertimbangan untuk pengambilan
keputusan.
1.6Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan
jenis penelitian kualitatif.Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif
adalah sebuah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental begantung pada orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya.34
Penelitian evaluasi kualitatif, yakni penelitian yang ditujukan untuk
mengetahui efektivitas suatu program yang meliputi, tujuan, hasil, atau dampak
suatu kegiatan atau program dan juga mengenai proses pelaksanaan suatu
kebijakan yang telah direncanakandan dilaksanakan dalam kurun waktu
tertentu.
33Arikunto, et.al.Evaluasi Program Pendidikan, Pedoman Teoritis bagi Praktisi Pendidikan. (Jakarta: Bumi
Aksara.2004) hal 7
34 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif . (Bandung: Remaja Rosdakarya.2002) hal 3
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Penelitian ini disajikan dalam bentuk kualitatif yang memungkinkan
penyampaian data secara mendalam, rinci yang diperoleh dari mengutip
langsung dan deskripsi yang teliti dalam suatu kejadian.35
Dalam analisisnya ditemukan kekuatan dan kelemahan dari suatu kasus
yang dievaluasi sehingga mencetuskan saran untuk memperbaiki dan
mengembangkan kasus tersebut.Dalam penelitian evaluasi ini, peneliti
menggunakan pendekatan model CIPP yang menilai context, input, process, dan
product suatu program.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Anslem dan Juliet penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran).36 Menurut Lexy J Moleong penelitian kualitatif didefinisikan
sebagai suatu penelitian yang digunakan untuk memahami feneomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian mengenai perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dideskripsikan dengan kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah. 37
Penelitian kualitatif sebagai alat riset atau instrumen utama dalam
penelitiannya dituntut untuk menyajikan pemahaman pemahaman yang rasional
35 Sutopo, Op.Cit., 14
36Anselm Straus dan Juliet Corbin.Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset 2003) hal 4
37 Moelong, Op.Cit., 6
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dan gamblang mengenai fakta dan kebenaran.Oleh karena itu kualitas tinggi
rendahnya hasil penelitian ditentukan oleh peneliti.Salah satu katagori
penelitian kualitatif menurut Mayer dan Greenwood adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Lebih lanjut dikemukakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
dijelaskan sebagai jenis penelitian yang pada dasarnya melibatkan proses
konseptualisasi dan menghasilkan pembentukan skema-skema klasifikasi.38
2. Sumber Data
Pengertian data menurut Ulber Silalahi merupakan hasil dari sebuah
observasi atau investigasi berupa angka maupun kata-kata yang dikumpulkan
dan dijadikan bahan penting bagi peneliti untuk menjawab pertanyaan atau
menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian. Menurut Burhan Bungin,
dalam penelitian kualitatif data yang diperlukan adalah data kualitatif dalam
bentuk kalimat serta uraian-uraian, bahkan dapat berupa cerita pendek.39Data
tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data, ketersediaan sumber data
dalam penelitian akan mempermudah perolehan informasi yang tepat.
Menurut Sugiyono bila dilihat dari sumber data, data kualitatif
digolongkan menjadi dua yaitu:40
a. Data Primer (Sumber Primer), yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data tersebut sebagai
informan penelitian. Informan penelitian menurut Burhan Bungin adalah subjek
yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain
yang memahami objek penelitian.41Dalam penelitian kualitatif, sumber data
38 Ulber Silalahi. Metode Penelitian Sosial.(Bandung: PT. Refika Aditama.2009) hal 280.
39Burhan Bungin.Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2008) hal 103
40Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. (Bandung: Alfabeta. 2009) hal 225
41 Bungin,Op.Cit. 76
32
manusia (narasumber) atau informan sangat penting perannya sebagai individu
yang memiliki informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah:
1. Kepala Dinas Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi Dan
Informasi (Dppkki) Kabupaten Blora tahun 2016
2. Pengurus Tourism Information Center (TIC) tahun 2016.
3. Pengurus Tourism Information Center (TIC) tahun 2017.
b. Data Sekunder (Sumber Sekunder), yaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen-
dokumen. Data sekunder diperoleh dari website Badan Pusat Statistik
Kabupaten Blora berupa Laporan Blora Dalam Angka Tahun 2015 dan 2016,
serta dari berbagai sumber lain seperti surat kabar, majalah/jurnal, maupun
internet yang berhubungan dengan peristiwa atau aktivitas dalam pelaksanaan
program TIC untuk mendukung dan melengkapi data primer.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalampenelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpamengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yangmemenuhi standar data yang ditetapkan. Kecermatan
dalam memilih dan menyusunteknik pengumpulan data ini sangat berpengaruh
pada obyektivitas hasil penelitian.Sesuai dengan bentuk penelitian dan jenis data
yang digunakan maka pengumpulandata dalam penelitian ini dilakukan dengan
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teknik interaktif melalui proses wawancaradan teknik non interaktif dengan
mencatat dokumen/arsip.
a. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
danide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan maknanya dalam
suatutopik tertentu. 42
Menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapanitu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukanpertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban ataspertanyaan itu.43
Wawancara dilakukan pada pihak-pihak terkait dan tahu tentang
informasiyang dibutuhkan oleh peneliti yaitu mengenai hal-hal yang berkaitan
denganpelaksanaan program TIC. Wawancara juga dilakukan dalam waktu dan
kondisi yang dianggap paling tepat, tidak secara formal dan dapat
dilakukanberulang dengan informan yang sama sesuai dengan keperluan
sehinggamendapatkan kejelasan dan kemantapan informasi.
Dalam hal ini, peneliti mengajukan pertanyaan menggunakan
panduanwawancara yang memuat garis besar pokok pertanyaan secara
sistematis dan telahdipersiapkan sebelumnya.Hal ini penting agar pertanyaan-
pertanyaan yangdiajukan tetap fokus sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman
wawancara jugadigunakan untuk memastikan bahwa kandungan informasi yang
sama diperoleh darisejumlah orang dengan mencangkup materi yang sama.




format terbuka,mendengarkan, merekam serta mencatat dan kemudian
menindaklanjuti dengampertanyaan tambahan yang terkait.Rekaman dilakukan
dengan menggunakan alatrekam dari fitur handphone, sedangkan pencatatan
dengan menggunakan alat tulisyang telah dipersiapkan sebelumnya.
b. Studi dokumentasi (metode dokumenter)
Studi dokumentasi atau metodedokumenter adalah metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis yangmemuat sejumlah besar fakta dan
data sosial yang tersimpan dalam bentukdokumentasi.44
Dalampenelitian ini, teknis pengumpulan data yang dilakukan adalah
dengan caramencatat dan mengumpulkan data yang bersumber dari arsip, buku-
buku, laporanlaporan,serta dokumen yang berhubungan dengan masalah dan
tujuan penelitian.Data dimaksud meliputi Laporan Blora Dalam Angka Tahun
2015 dan Tahun 2016, serta beberapa artikel dari internet.
4. Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian ini dilakukan secara purposive yaitu dilakukan
pada subyek yang dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Teknik
purposiveatau criterion-based selection cenderung membebaskan peneliti untuk
memilihinforman yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara
mendalam dandapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap.45
Teknik ini tidak menekankan pada jumlah sumber data tetapi lebih
mengutamakankelengkapan dan kedalaman informasi yang dapat digali dari
informan yangbersangkutan.
44Bungin.Op.Cit., 121
45 H. B. Sutopo. (Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: UNS Press. 2002) hal 56
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Subyek penelitian pada penelitian ini adalah pelaksana program
TICKabupaten Blora termasuk penerima program.
5. Analisa Data
Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan
jenispenelitian yaitu teknik analisa kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen analisis
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalanbekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yangdapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apayang penting
dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakankepada orang
lain.Analisa kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.46
Mengacu pada pendapat diatas, dalam penelitian ini kegiatan analisis
datadilakukan mengikuti tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian, dan
penarikankesimpulan.Pelaksanaan analisa data berdasar hal tersebut dilakukan
dengan caramengumpulkan dan mencatat informasi yang diperoleh baik melalui
wawancaramaupun telaah dokumen pendukung. Data tersebut kemudian diringkas
dan di seleksisesuai dengan kebutuhan pemaparan hasil penelitian.Hasil reduksi
data tersebutkemudian disajikan secara tertulis dilengkapi dengan data
pendukung.Selanjutnya,beradasar hasil reduksi dan penyajian data, disusun
kesimpulan sebagai hasil penelitianmenjawab permasalahan yang diajukan.
46 Moelong, Op.Cit.248
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SEJARAH DAN DESKRIPSI LOKASI
2.1 Geografis Kabupaten Blora
Kabupaten Blora, adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah.Ibukotanya
adalah Blora, sekitar 127 km sebelah timur Semarang.Berada di bagian timur Jawa
Tengah, Kabupaten Blora berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Timur.
Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Rembang dan Kabupaten Pati di utara,
Kabupaten Tuban dan Kabupaten Bojonegoro (Jawa Timur) di sebelah timur,
Kabupaten Ngawi (Jawa Timur) di selatan, serta Kabupaten Grobogan di barat. Blok
Cepu, daerah penghasil minyak bumi paling utama di Pulau Jawa, terdapat di bagian
timur Kabupaten Blora.
Terletak di Koordinat: 111016' - 1110338' BT, 60528' - 70248' LS.Wilayah
Kabupaten Blora terdiri atas dataran rendah dan perbukitan dengan ketinggian 20-280
meter dpl. Bagian utara merupakan kawasan perbukitan, bagian dari
rangkaian Pegunungan Kapur Utara.Bagian selatan juga berupa perbukitan kapur yang
merupakan bagian dari Pegunungan Kendeng, yang membentang dari timur Semarang
hingga Lamongan (Jawa Timur).Ibukota kabupaten Blora sendiri terletak di cekungan
Pegunungan Kapur Utara.47
Separuh dari wilayah Kabupaten Blora merupakan kawasan hutan, terutama di
bagian utara, timur, dan selatan.Dataran rendah di bagian tengah umumnya merupakan
areal persawahan.
47http://www.blorakab.go.id/index.php/ct-menu-item-4/ct-menu-item-8 diakses 27 Februari 2017
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Sebagian besar wilayah Kabupaten Blora merupakan daerah krisis air (baik
untuk air minum maupun untuk irigasi) pada musim kemarau, terutama di daerah
pegunungan kapur. Sementara pada musim penghujan, rawan banjir longsor di
sejumlah kawasan.
Kali Lusi merupakan sungai terbesar di Kabupaten Blora, bermata air di
Pegunungan Kapur Utara (Rembang), mengalir ke arah barat melintasi kota Purwodadi
yang akhirnya bergabung dengan Kali Serang.
2.2 Sejarah Kabupaten Blora
Asal Usul Nama Blora Menurut cerita rakyat Blora berasal dari kata BELOR
yang berarti lumpur, kemudian berkembang menjadi mbeloran yang akhirnya sampai
sekarang lebih dikenal dengan nama BLORA.
Secara etimologi Blora berasal dari kata WAI + LORAH.Wai berarti air, dan
Lorah berarti jurang atau tanah rendah.Dalam bahasa Jawa sering terjadi pergantian
atau pertukaran huruf W dengan huruf B, tanpa menyebabkan perubahan arti
kata.Sehingga seiring dengan perkembangan zaman kata WAILORAH menjadi
BAILORAH, dari BAILORAH menjadi BALORA dan kata BALORA akhirnya
menjadi BLORA. Jadi nama BLORA berarti tanah rendah berair, ini dekat sekali
dengan pengertian tanah berlumpur.
Blora Era Kerajaan di bawah Kadipaten Jipang.Blora di bawah Pemerintahan
Kadipaten Jipang pada abad XVI, yang pada saat itu masih di bawah pemerintahan
Demak. Adipati Jipang pada saat itu bernama Aryo Penangsang, yang lebih dikenal
dengan nama Aria Jipang. Daerah kekuasaan meliputi: Pati, Lasem, Blora, dan Jipang
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sendiri. Akan tetapi setelah Jaka Tingkir (Hadiwijaya) mewarisi takhta Demak, pusat
pemerintahan dipindah ke Pajang.Dengan demikian Blora masuk Kerajaan Pajang.
Blora di bawah Kerajaan Mataram.Kerajaan Pajang tidak lama memerintah,
karena direbut oleh Kerajaan Mataram yang berpusat di Kotagede Yogyakarta.Blora
termasuk wilayah Mataram bagian Timur atau daerah Bang Wetan.Pada masa
pemerintahan Paku Buwana I (1704-1719) daerah Blora diberikan kepada putranya
yang bernama Pangeran Blitar dan diberi gelar Adipati. Luas Blora pada saat itu 3.000
karya (1 karya = ¾ hektar). Pada tahun 1719-1727 Kerajaan Mataram dipimpin oleh
Amangkurat IV, sehingga sejak saat itu Blora berada di bawah pemerintahan
Amangkurat IV.
Blora di Zaman Perang Mangkubumi (tahun 1727–1755). Pada saat Mataram di
bawah Paku Buwana II (1727-1749), terjadi pemberontakan yang dipimpin oleh
Mangku Bumi dan Mas Sahid, Mangku Bumi berhasil menguasai Sukawati, Grobogan,
Demak, Blora, dan Yogyakarta. Akhirnya Mangku Bumi diangkat oleh rakyatnya
menjadi raja di Yogyakarta.
Berita dari Babad Giyanti dan Serat Kuntharatama menyatakan bahwa Mangku
Bumi menjadi raja pada tanggal 1 Sura tahun Alib 1675, atau 11 Desember
1749.Bersamaan dengan diangkatnya Mangku Bumi menjadi raja, maka diangkat pula
para pejabat yang lain, di antaranya adalah pemimpin prajurit Mangkubumen,
Wilatikta, menjadi Bupati Blora.
Blora di bawah Kasultanan Perang Mangku Bumi diakhiri dengan perjanjian
Giyanti, tahun 1755, yang terkenal dengan nama 'palihan negari', karena dengan
perjanjian tersebut Mataram terbagi menjadi dua kerajaan, yaitu Kerajaan Surakarta di
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bawah Paku Buwana III, sedangkan Yogyakarta di bawah Sultan Hamengku Buwana I.
Di dalam Palihan Negari itu, Blora menjadi wilayah Kasunanan sebagai bagian dari
daerah Mancanegara Timur, Kasunanan Surakarta. Akan tetapi Bupati Wilatikta tidak
setuju masuk menjadi daerah Kasunanan, sehingga beliau pilih mundur dari jabatannya
Blora sebagai Kabupaten.Sejak zaman Pajang sampai dengan zaman Mataram,
Kabupaten Blora merupakan daerah penting bagi Pemerintahan Pusat Kerajaan, hal ini
karena Blora terkenal dengan hutan jatinya. Blora mulai berubah statusnya dari
apanage menjadi daerah kabupaten pada hari Kamis Kliwon, tanggal 2 Sura tahun Alib
1675, atau tanggal 11 Desember 1749 Masehi, yang sampai sekarang dikenal dengan
Hari Jadi Kabupaten Blora. Adapun Bupati pertamanya adalah Wilatikta.
Perjuangan Rakyat Blora menentang Penjajahan.Perlawanan Rakyat Blora yang
dipelopori petani muncul pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20.Perlawanan
petani ini tak lepas dari makin memburuknya kondisi sosial dan ekonomi penduduk
pedesaan pada waktu itu.
Pada tahun 1882 pajak kepala yang diterapkan oleh Pemerintah Penjajah sangat
memberatkan bagi pemilik tanah (petani). Di daerah-daerah lain di Jawa, kenaikan
pajak telah menimbulkan pemberontakan petani, seperti peristiwa Cilegon pada tahun
1888. Selang dua tahun kemudian seorang petani dari Blora mengawali perlawanan
terhadap pemerintahan penjajah yang dipelopori oleh Samin Surosentiko.
Gerakan Samin sebagai gerakan petani antikolonial lebih cenderung
mempergunakan metode protes pasif, yaitu suatu gerakan yang tidak merupakan
pemberontakan radikal bersenjata.
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Beberapa indikator penyebab adanya pemberontakan untuk menentang kolonial
penjajah Belanda antara lain: Berbagai macam pajak diimplementasikan di daerah
Blora. Perubahan pola pemakaian tanah komunal.Pembatasan dan pengawasan oleh
Belanda mengenai penggunaan hasil hutan oleh penduduk.Indikator-indikator ini
mempunyai hubungan langsung dengan gerakan protes petani di daerah Blora.Gerakan
ini mempunyai corak Millinarisme, yaitu gerakan yang menentang ketidakadilan dan
mengharapkan zaman emas yang makmur.
2.3 Tempat Pariwisata dan Situs
Situs fosil fauna purba
Lokasi situs fosil hewan purba terletak di Dukuh Kawung dan Singget, Desa
Menden dan Dukuh Sunggun, Desa Medalem, Kecamatan Kradenan, Kabupaten Blora.
Lokasinya berada di tepian daerah aliran sungai Bengawan Solo dan berjarak kurang
lebih 65 km arah selatan dari Kota Blora.Di Lokasi ini telah ditemukan fosil Kepala
kerbau purba, kura-kura purba, dan Gajah Purba.Diperkirakan umur fosil antara
200.000-300.000 tahun.Fosil ini awalnya ditemukan oleh penduduk kemudian
diamankan oleh Yayasan Mahameru. Sekarang sedang diteliti oleh ahli antropologi dari
Bandung, Fahrul Azis dan tim dari Wolongong University, Australia, yang dipimpin
Gertz Vandenburg.
Situs Wura-Wari
Lokasi situs Wura-Wari ini terletak di desa Ngloram.Haji Wura-Wari adalah
penguasa bawahan (vasal) yang pada tahun 1017 Masehi menyerang Kerajaan Mataram
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Hindu (semasa Raja Darmawangsa Teguh).Saat itu Kerajaan Mataram Hindu berpusat
di daerah yang sekarang dikenal dengan Maospati, Magetan, Jawa Timur.Serangan
dilakukan ketika pesta pernikahan putri Raja Darmawangsa Teguh dengan Airlangga,
yang juga keponakan raja, sedang dilangsungkan.Membalas dendam atas kematian
istri, mertua, dan kerabatnya, Airlangga yang lolos dari penyerangan dan tinggal di
Wanagiri (di daerah perbatasan Jombang-Lamongan), akhirnya balik menghancurkan
Haji Wura-Wari.Namun, sebelumnya Haji Wura-Wari terlebih dahulu menyerang
Airlangga sehingga dia terpaksa mengungsi dan keluar dari keratonnya di Wattan Mas
(sekarang Kecamatan Ngoro, Pasuruan, Jawa Timur).Serangan balik Airlangga, yang
ketika itu sudah dinobatkan menggantikan Darmawangsa Teguh, ditulis dalam Prasasti
Pucangan (abad XI) yang terjadi pada tahun 1032 M.
Serangan itu pula yang memperkuat dugaan batu bata kuno berserakan di
sekitar situs tersebut. Situs yang ditemukan tim ekspedisi berada di tengah tegalan, di
tepi persawahan, berupa tumpukan batu bata kuno berlumut yang kini dijadikan areal
pemakaman. Sejak tahun 2000, telah dikumpulkan serpihan batu bata kuno berukuran
20 x 30 sentimeter dengan tebal sekitar 4 cm, serpihan keramik, serta serpihan
perunggu yang kini disimpan di Museum Mahameru. Temuan di situs itu memperkuat
isi Prasasti Pucangan bertarikh Saka 963 (1041/1042 Masehi) yang pernah diuraikan
ahli huruf kuno (epigraf) Boechori dari Universitas Indonesia.Boechori menyebutkan,
"Haji Wura-Wari mijil sangke Lwaram".Mijil mempunyai arti keluar (muncul dari).
Hasil analisis toponimi (nama tempat), kemungkinan nama Lwaram berubah menjadi
Desa Ngloram sekarang. “Pelesapan konsonan ’w’, penyengauan di awal kata, dan
perubahan vokal ’a’ menjadi ’o’ menjadikan nama lama Lwaram menjadi Ngloram
sekarang. Penjelasan seperti itu pula yang membantah berbagai pendapat terdahulu
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yang menyebutkan Haji Wura-Wari berasal dari daerah Indocina atau Sumatera sebagai
koalisi Sriwijaya. Cepu memiliki data arkeologis, toponimi, dan geografis kuat untuk
melokasikannya di tepian Bengawan Solo di Desa Ngloram.
Petilasan Kadipaten Jipang Panolan
Petilasan Kadipaten Jipang Panolan berada di Desa Jipang, sekitar 8 kilometer
dari Cepu.Petilasannya berwujud makam Gedong Ageng yang dahulu merupakan pusat
pemerintahan dan bandar perdagangan Kadipaten Jipang.Di tempat tersebut juga
terlihat Petilasan Siti Hinggil, Petilasan Semayam Kaputren, Petilasan Bengawan Sore,
dan Petilasan Masjid.
Ada juga makam kerabat kerajaan, antara lain makam R. Bagus Sumantri, R.
Bagus Sosrokusumo, R. A. Sekar Winangkrong, dan Tumenggung Ronggo Atmojo. Di
sebelah utara Makam Gedong Ageng, terdapat Makam Santri Songo.Disebut demikian
karena di situ ada sembilan makam santri dari Kerajaan Pajang yang dibunuh oleh
prajurit Jipang karena dicurigai sebagai telik sandi atau mata-mata Sultan Hadiwijaya.
2.4 Lokasi Tourism Information Center dan DPPKKI (Dinas Perhubungan,
Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi dan Informatika)
TIC (Tourism Information Center) adalah bagian dari badan keperintahan
DPPKKI (Dinas Perhubungan, Pariwisata, Kebudayaan, Komunikasi dan Informatika),
yang dibentuk untuk pusat informasi kepariwisataan. Alamat DPPKKI, Jalan Gatot
Subroto Km. 4,6 Blora atau dari arah barat (Grobogan) menuju arah Blora Kota
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tepatnya di samping kiri dan berada di wilayah Desa Adirejo, Kecamatan Tunjungan,
Kabupaten Blora.48
Kantor TIC berada di pusat kota tepatnya di barat gedung Sasana Bhakti Blora,
Jalan Alun-alun Utara. Di depan kantor TIC dibangun tempat khusus untuk menaruh
replica fosil gajah purba yang pernah ditemukan di Kabupaten Blora. TIC dibangun di
daerah komplek Alun-alun untuk memudahkan masyarakat dan mencari, mengunjungi,
dan memperoleh informasi dengan mudah dan efisien.
Replika fosil gajah purba didatangkan dari Museum Geologi Bandung akhir
tahun lalu.Pihak museum membuat replika tersebut untuk menjawab keingintahuan
masyarakat terhadap fosil gajah purba yang ditemukan di Dukuh Sunggun, Desa
Medalem, Kecamatan Kradenan, Blora.
Museum Geologi Bandung sendiri meluncurkan penghuni baru yakni Fosil
Gajah Purba Elephas Hysudrindicus yang ditemukan di Dukuh Sunggun tersebut pada
19 Mei 2014. Peluncuran fosil gajah yang diperkirakan berusia 200.000 hingga 800.000
tahun itu dilakukan dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-85 Museum
Geologi.
Penemuan fosil gajah purba di Blora merupakan terlengkap selama 100 tahun
terakhir dan fosilnya pun relatif utuh.Badan Geologi bersama Pemerintah Kabupaten
Blora dan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah sepakat menyatakan temuan ini sebagai
aset nasional milik bangsa Indonesia.Fosil tersebut selanjutnya disimpan di Museum
48http://www.harianblora.com/2015/04/kantor-dppkki-kabupaten-blora-jawa.html diakses 28 Februari 2017
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Geologi Bandung.Adapun replikanya dibuat dua buah.Replika pertama dipamerkan di
Museum Geologi Bandung dan replika kedua ditempatkan di Blora.49
2.5 Struktur Kepengurusan
2.5.1 Struktur Kepengurusan 2016.
Kepala DPPKKI : Slamet Pamuji
Kepala Kepariwisataan : Sugiyanto
Pengurus TIC : Teguh Yuwono dan Eka
2.5.2 Struktur Kepengurusan 2017.
Kepala DPPKKI : Kunto Aji
Kepala Kepariwisataan : Kunto Aji




 Promosi pariwisata secara langsung melalui komunitas
 Promosi menggunakan media sosial
49http://www.infoblora.com/2015/01/tic-dan-gedung-sasana-bhakti-blora.html diakses 27 Februari 2017
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BAB III
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
3.1  Analisis data model CIPP
Untuk menganalisis data hasil wawancara mengenai evaluasi efektifitas
program TIC, peneliti menggunakan model CIPP untuk menganalisa data wawancara
yang diperoleh dari 1 narasumber dari DPPKKI, 2 narasumber dari TIC. Penelitian juga
disertai dengan data dokumentasi serta data valid dari website resmi pemeritahan
Kabupaten Blora dan Data Blora Dalam Angka tahun 2015 dan 2016.
3.2 Analisis Context
Program TIC (Tourism Information Center) dibuat dengan latar belakang dan
tujuan menginformasikan segala hal yang berkaitan dengan pariwisata di Kabupaten
Blora, kemudian menyebarkan informasi pariwisata kepada masyarakat luas dar semua
golongan. Hal tersebut berawal dari kebutuhan masyarakat akan informasi pariwisata.
Minimnya sumber data tentang pariwisata yang dapat diakses publik juga menjadi
alasan mengapa Kabupaten Blora membutuhkan wadah informasi pariwisata yang bisa
dengan mudah diakses masyarakat luas.Selain itu juga kurangnya informasi tersebut
juga mengurangi minat masyarakat untuk berkunjung ke tempat wisata lokal.Program
TIC ini bukan hanya bertugas untuk menginformasikan, namun juga memasarkan
pariwisata dan memfasilitasi masyarakat agar bisa dengan mudah berkunjung ke tempat
pariwisata di Kabupaten Blora.
“Karena kebutuhan memang sekitar pada akhir era, sekitar akhir
tahun 2012 jadi Blora belum punya TIC, walaupun ada
embrionya, tapi saya lihat sama sekali belum berjalanlah
sehingga didirikan TIC dengan temen-temen untuk menampung
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yang pertama itu menampung kepentingan dari Blora sendiri,
sebetulnya Blora itu stakeholdernya macam-macam ya, mulai
dari biro wisata sampek dinas banyak macam stakeholder selain
juga kepentingan luar,kepentingan luar external, luar Blora ada
yang Cuma mungkin minta informasi, ada yang sekarangkan
kebingungan to, mau tanya kesiapa? itu yang yang jadi Cuma
suatu kebutuhan yang mendesak maka didirikan TIC.”(Slamet
Pamuji-Kepala DPPKKI, wawancara tanggal 21/11/2016)
“…pertama dulu pernah ada GIZ kesini, GIZ adalah LSM dari
Jerman yang membidangi pariwisata, dia punya tugasuntuk
mengembangkan pariwisata yang ada di PAKUMBARA (Pati,
Kudus, Demak, Jepara, Rembang, Blora) dilihat bahwa Bloa itu
ee untuk prmosinya itu dikit memang, apanamanya? Kurang, dan
akhirnya salah satunya belum adanya TIC (tourism infomation
center) jadi paling tidak dengan adanya TIC ini bisa membantu
untuk mempromosikan daya tarik wisata yang ada dikota
Blora.”(Eka-Pengurus TIC, wawancara tanggal 24 November
2016)
Menurut data yang dihimpun peneliti dari website www.blorakab.go.id dan
keterangan dari narasumber pengurus TIC tahun 2017, saat ini Pariwisata di Kabupaten
Blora sendiri terdapat 27 tempat pariwisata yang 3 tempat pariwisata diantaranya
merupakan pariwisata unggulan yang menjadi fokus dalam program TIC. Banyaknya
jumlah pawisata inilah yang mendorong DPPKKI Kabupaten Blora untuk membuat
program TIC dengan tujuan menginformasikan dan mempromosikan keseluruhan
tempat pariwisata tersebut.Agar masyarakat luas mengetahui potensi wisata yang ada di
Kabupaten Blora.
“…..itu wisata unggulan kita, ada Loko Tour, Kampung Samin,
ada wisata kuliner juga, Soto klethuk sama Sate Blora. Akhir-
akhir ini yang dapat perhatian dari pemerintah itu penemuan fosil
manusia progressive.Kalau untuk keseluruhan itu ada 27 tempat
pariwisata, itu belum termasuk wisata baru, tapo belum bisa
diinfokan dulu, karena website resminya belum launching.
(Andika-Pengurus TIC, wawancara tanggal 17 Maret 2017)
Adapun daftar tabel pariwisata dan lokasi yang tersebar di Kabupaten Blora
sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Daftar Pariwisiata dan Lokasi di Kabupaten Blora.






















6. Watersplash Taman Sarbini
Gambar 3.6
Tempelan, Blora Kota












10. Wisata Geologi Blora (Sumur Angguk)
Gambar 3.10
Desa Nglobo
11. Taman Budaya dan Seni Tirtonadi
Gambar 3.11
Blora Kota
12. Gunung Pencu Kec. Bogorejo, Kab. Blora
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Gambar 3.12
13. Taman Seribu Lampu Cepu
Gambar 3.13
Jl. Raya RSU Cepu
14. Wisata Kuliner Blora
Gambar 3.14
Gajah Mas, Alun-alun kota
Blora.
15. Wisata Air Waduk Tempuran
Gambar 3.15
Desa Tempuran























21. Makam Sunan Pojok.
Gambar 3.21
Makam ini berada di
tengah Kota Blora, yaitu
berada di di sebelah selatan
alun-alun Kota Blora




























(Sumber gambar dan data: www.harianblora.com dan www.blorakab.go.id)
Sasaran utama program TIC itu sendiri adalah masyarakat luas baik masyarakat
yang tinggal di Kabupaten itu sendiri atau masyarakat yang tinggal di luar Kabupaten
Blora. Banyaknya orang awam yang bahkan tidak mengetahui bahwa ada 27 tempat
pariwisata di kota Blora ini membuat banyak objek wisata yang sepi pengunjung.
Ketidaktahuan masyarakat ini yang memicu pemerintah Kabupaten Blora untuk
membuat program TIC. Karena pariwisata juga termasuk dalam urusan pemerintah
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daerah yang diatur dalam UU No. 22 tahun 1999. Meskipun bukan merupakan pokok
wajib dalam undang-undang, melainkan sub-pokok tambahan, pariwisata juga
merupakan asset dan tanggung jawab setiap daerah agar lebih mampu dikenal oleh
masyarakat
“Nah, itu sebenarnya program TIC itu gak masuk dalam bagian
kepemerintahan daerah, tapi masuknya ke sub-bagiannya. Jadi
gini, menurut undang-undang itu kan setiap daerah berhak
mengatur wilayahnya masing-masing, nah program TIC ini
termasuk dalam cara mengatur wilayah tadi. Jadi, kami di TIC
diberikan amanat sesuai dengan UU no.22 tahun 1999 untuk
lebih mengembangankan asset daerah yang dalam hal ini adalah
bidang pariwisata.”(Eka- Pengurus TIC, wawancara tanggal
24/11/2016)
Sosialisasi secara langsung merupakan langkah pertama yang dilakukan oleh
Bapeda untuk memperkenalkan program TIC di Kabupaten Blora.Sosialisasi yang
pertama diadakan mengundang biro pariwisata, hotel dan perwakilan desa untuk
menyampaikan informasi yang nantinya dapat diteruskan kepada masyarakat.Sehingga
secara tidak langsung biro pariwisata menjadi agen-agen penyampai informasi yang
relevan juga dalam memasarkan pariwisata di Kabupaten Blora.
Dinas Perhubungan Pariwisata Kebudayaan Komunikasi dan Informatika
(DPPKKI) Kabupaten Blora menyelenggarakan kegiatan pembinaan sektor pendukung
pariwisata bagi Biro Perjalanan Wisata, Desa Wisata dan Rumah Makan.Kesgiatan
pembinaan yang berupa sosialisasi tersebut dilaksanakan pada tanggal 24 Februari
2016, yang sekaligus memperkenalkan TIC (Tourism Information Center) sebagai
pusat informasi kepariwisataan Blora. TIC sendiri sudah diperkenalkan melalui
softlaunching pada bulan September 2014. 50
50 www.blorakab.go.id/index.php/component/content/article/11-seni-dan budaya/1059-pembinaan-sektor-
pendukung-pariwisata diakses 1 Maret 2017
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Gambar 3.28 dan 3.29 Sosialisasi Pariwisata oleh DPPKKI pada 24 Februari 2016
(sumber gambar: www.blorakab.go.id)
Gambar 3.30 Kantor TIC Blora
(Sumber gambar: Peneliti)
Dalam TIC itu sendiri ada beberapa program promosi pariwisata.Pada
kepengurusan TIC tahun 2016 oleh Pak Eka, TIC memiliki program dan kerjasama
dengan biro pariwisata berupa paket-paket perjalanan wisata serta akses yang
mempermudah kunjungan wisatawan ke lokasi wisata.Karena, ada beberapa lokasi
wisata yang tidak dapat diakses bebas oleh masyarakat.Salah satunya wisata edukasi
Sumur Angguk yang terletak di Desa Nglobo.Sumur tesebut dikelola oleh Pertamina
PEP Field Cepu, sehingga harus ada ijin dari Pertamina PEP Field Cepu, untuk dapat
57
mengunjungi sumur tersebut.Diharapkan dengan adanya TIC, dapat mempermudah
masyarakat dalam mengakses semua tempat pariwisata yang ada di Kabupaten Blora.
“yang jelas dari DPPKKI bidang pariwisata memang karena
induk TIC itu berada di bidang pariwisata DPPKKI yang kedua
biro-biro perjalanan yang ada di Blora kemudian yang ketiga
adalah travel agent yang ada di Blora kemudian hotel-hotel yang
ada di Blora ada beberapa hotel termasuk kemarin  beberapa
hotel dari luar kabupaten Blora seperti Jogja kmaren juga datang
kesini menitipkan leflet ataupun paket-paketnya di TIC
Blora.(Eka-Pengurus TIC. Wawancara tanggal 24 November
2016)”
”Oh, endak, kalo yg SMK itu mereka tau sendiri, dan kebetulan
kan subjeknya sama kayak mereka pelajari, tentang sumur juga,
jadi mereka yang menghubungi TIC melalui media sosial,
kemudian menyusun jadwal kunjungan ke sumur. Nah, itulah
mbk, kenapa saya lebih menekankan ke media sosial.Dan lagi
kan kalo ke sumur harus ada ijin juga dr Pertamina, Nah, TIC
bisa membantu soal perijinan tadi.”(Andika-Pengurus TIC,
Wawancara 17 Maret 2017)
Dari data dan penjelasan diatas, peneliti mampu mengetahui bahwa adanya
korelasi yang cukup baik antara latar belakang dibuatnya program dan langkah-langkah
yang digunakan dalam tujuan program TIC dan juga kesesuaian UU No.22 tahun 1999
tentang Pemerintah Daerah. Hal ini didukung dengan adanya sosialisasi program TIC
sebagai perkenalan program baru DPPKKI dalam menyampaikan informasi ke
masyarakat.Sosialisasi langsung juga memiliki banyak keunggulan yang diantaranya
adalah memungkinnya terjadi feedback antara penerima informasi dan informan
sehingga efektif untuk menyampaikan pesan komunikasi.
Disamping itu, kebutuhan masyarakat tentang informasi komunikasi cukup
mendesak, sehingga perlu adanya pusat informasi untuk mempermudah akses
masyarakat ke tempat pariwisata yang diinginkan serta dibutuhkan. Karena, disamping
wisata alam, dan taman, ada beberapa wisata edukasi di Kabupaten Blora yang
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memang jadi salah satu subyek pembelajaran. Ada 3 wisata Edukasi yang ada di
Kabupaten Blora yaitu,  Sumur Angguk yang berada di Desa Nglobo, Kampung Samin
sebagai suku asli masyarakat Blora yang terletak di Dukuh Karangpace, Desa
Klopoduwur, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Serta Monumen
Jati di Kompleks KPH Cepu di Desa Temengeng.
3.3 Analisis Input
Dalam pelaksanaan program TIC ada komponen evaluasi masukan meliputi : 1)
Sumber daya manusia, 2) Sarana dan peralatan pendukung, 3) Dana atau anggaran, dan
4) Berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan. Evaluasi masukan membantu
mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternative apa yang
diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, dan bagaimana prosedur kerja
untuk mencapainya.
Sumber daya manusia yang membantu bejalannya program terbatas. Karena
hanya ada 1 orang yang bertugas dan bertanggung jawab dalam menjalankan semua
program TIC. Keseluruhan pengurus merupakan pegawai DPPKKI bidang pariwisata
yang merangkap mengurus TIC karena dinilai mampu dan memahami bidang-bidang
kepariwisataan. Disamping itu tidak ada pelatihan khusus bagi pengurus TIC. Pengurus
TIC bekerja mandiri dalam merencanakan program-programnya sebelum dilaporkan ke
stakeholder untuk memperoleh perijinan dalam menjalankan programnya. Pengurus
TIC juga terikat kontrak selama satu tahun dan diperpanjang sesuai dengan etos kerja
dalam program TIC.
“Satu tahun,  diperpanjang ya kalo misalnya kerjanya baik , kita
anggap baik ya kami usulkan untuk diperpanjang lagi. (Eka-
Pengurus TIC, wawancara tanggal 24/11/2016)
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“biasanya beberapa stakeholder seperti BAPERDA kemarin
mengadakan pelatihan  tentang apanamanya? Kepemanduan itu
juga kami ikutkan, termasuk dari duta wisata kita ikut diajak ikut
bergabung di TIC karena dia satu kedepan dia adalah duta wisata
dari kabupaten Blora jadi tugasnya sama seperti tugas di TIC itu.
Kalo untuk strategi kita mandiri sih mbk, nanti laporan dulu
sama kepala nya untuk perijinan.”(Eka-Pengurus TIC,
wawancara tanggal 24/11/2016)
Dalam melaksanakan program tidak ada pembagian tugas yang resmi karena
keterbatasan jumlah sumber daya manusia yang mengurus program TIC. Namun ada
beberapa persiapan dan pelatihan yang dilakukan pengurus dalam menyiapkan
programnya. Khusus untuk sosialisasi pada biro pariwisata, rumah makan, hotel dan
desa wisata yang dibantu oleh TIC, persiapan yang paling utama ialah materi yang akan
disampaikan berupa software (powerpoint), brosur dan leaflet. Persiapan lainnya
berupa undangan untuk biro pariwisata, snack dan juga bangku. Pelatihan yang
dilakukan yaitu pelatihan mengenai sosialisasi dan pelatihan kepemanduan yang juga
mengikutkan duta wisata dalam program TIC. Program sosialisasi itu sendiri dilakukan
dengan anggaran yang diambil dari APBD dengan kisaran dana yang tidak disebutkan
oleh narasumber.
“iya ngumpulin biro dalam satu tempat tapi biro-biro itukan biro
yang mau kita ajak bergabung aja di TIC tidak semua biro, tapi
biro yang sudah resmi pasti, dua biro yang mau brgabung dengan
TIC.”(Eka-Pengurus TIC, wawancara tanggal 24/11/2016)
Masing-masing kepengurusan memiliki masa kerja dan program yang
berbeda.Pada tahun 2016, kepengurusan TIC diurus oleh pak Eka yang saat itu
memiliki 3 program utama untuk mempromosikan pariwisata Blora. Dan pada tahun
2017 kepengurusan TIC diambil alih oleh pak Andika yang dalam kepengurusannya,
Pak Andika memiliki 7 Program utama yang masih berjalan. Masing-masing program
memiliki persiapan kegiatan yang berbeda-beda.
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Tabel data 3.2 Persiapan Program TIC Tahun 2016
No. Program Persiapan
1. Sosialisasi Biro Pariwisata/ Agen Travel Aula Gedung DPPKKI,
Meja Kursi, Snack, Materi
sosialisasi, Spanduk, X-
banner, Mic dan sound,
leaflet dan brosur materi
sosialisasi.
2. Promosi melalui akun Facebook 1 Komputer Kantor dan
modem pribadi pengurus
TIC
3. Pembagian Booklet dan Leaflet ke Kabupaten
lain.
Materi Booklet dan Leaflet
(Sumber data: Wawancara dengan Pengurus TIC tahun 2016)
Tabel data 3.3  Persiapan Program TIC Tahun 2017
No. Program Persiapan
1. Peluncuran website resmi TIC Blora. Materi promosi.
2. Promosi melalui media sosial, facebook,
instagram, twitter.
1 Komputer Kantor dan
modem pribadi pengurus
TIC
3. Korelasi antara promosi dan kondisi
lapangan.






desa tersebut, agar SDM di
desa siap menerima
wisatawan.















5. Promosi menggunakan grup Whatsapp Tidak dapat dijabarkan
karena bersifat internal
narasumber.
6. Pembagian Booklet dan Leaflet ke
Kabupaten lain
Materi Booklet dan leaflet
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7. Bekerjasama dengan Komunitas Film Indie
untuk Visual Promosi.
Mendata, dan mengajak
komunitas film indie untuk
memfilmkan pariwisata
Blora.
(Sumber data: Wawancara dengan Pengurus TIC tahun 2017)
Sarana dan Prasarana yang digunakan biasanya sudah tersedia di kantor TIC.
Untuk sarana yang ada di Kantor DPPKKI untuk program sosialisasi yaiyu, Aula
Gedung DPPKKI, Meja Kursi, Snack, Materi sosialisasi, Spanduk, X-banner, Mic dan
sound, leaflet dan brosur materi sosialisasi. Sarana lain yang digunakan pengurus TIC
antara lain satu set computer, satu ruang kantor TIC, satu set meja tamu, satu dispenser,
2 meja kerja, buku tamu, 2 lemari kaca untuk menyimpan piala dan fosil temuan di
daerah Blora, serta buku-buku arsip. Ada pula figura dan mmt kepariwisataan yang
tergantung di dinding kantor TIC.
Gambar 3.31 Kumpulan Peta Wisata di Kantor TIC
(Sumber gambar: Peneliti)
Gambar 3.32 Kondisi Meja Kerja di Kantor TIC.
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( Sumber Gambar: Peneliti)
Gambar 3.33 Peta Jawa tengah yang terpasang pada salah satu dinding kantor TIC
Blora.
(Sumber gambar: Peneliti)
Gambar 3.34 Salah satu informasi wisata yang tersaji di sudut kantor TIC Blora.
(Sumber gambar: Peneliti)
Biaya operasional TIC belum resmi dianggarkan pada APBD. Dana yang
digunakan masih menjadi satu dengan dana kepariwisataan bagian pariwisata DPPKKI.
”kalo di TIC ya, karena ini kan baru awal kita juga mencontoh -
TIC yang sudah berdiri contohnya seperti TIC di Jepara, tapi
karena penganggaranya di Blora ini minim jadi kita hanya apa
namanya? Berjalan semampu kita, Jadi seadanya dulu walaupun
sebetulnya cukup berat karena apa, promosi tanpa ada anggaran
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kita agak sulit ya, kita hanya mengandalkan anggaran-anggaran
yang dianggarkan oleh ee apa dibidang pariwisata di DPPKKI
bidang pariwisata.”(Eka-Pengurus TIC, wawancara 24
November 2016)
3.4 Analisis Proses
Dalam model CIPP, evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh kegiatan
yang dilaksanakan didalam program sudah terlaksana sesuai dengan rencana. Proses
pengkomunikasian program TIC dilaksanakan dengan komunikasi langsung dan tidak
langsung. Komunikasi langsung yang telah dilaksanakan berupa kegiatan sosialisasi
biro pariwisata dan pembinaan masyarakat di lokasi wisata. Komunikasi tidak langsung
berupa menginformasikan informasi pariwisata menggunakan media cetak (surat kabar
lokal, leaflet, dan brosur). Ada pula media yang lain, radio dan media sosial.
“Waduh, kalo itu saya kurang tau. Tapi setau saya yang
disampaikan saat sosialisasi itu, peserta yang hadir diberi brosur
dan buku untuk bahan informasi.Selanjutnya disampaikan
program-program kepariwisataan itu apa saya, dan ada sesi
Tanya jawab juga. Tapi kalau yang sosialisasi pembinaan di
lapangan itu kita ketemu sama kepala desa, misalnya saya
kampung wisata Kampung Samin Surosentiko, itu kita langsung
ke  kepala desa, kita beri arahan bagaimana cara menyambut
penunjung yang datang ke sana. Budaya apa saja yang
ditunjukkan ke pengunjung. Menyiapkan rumah singgah bagi
pengunjung juga.Sebatas itu sih persiapan lapangannya.”
(Andika-Pengurus TIC, wawancara 17 Maret 2017)
“ya kita siapkan data lapangan dan profil lapangan. Saya kasih
contoh di kampung samin ya mbk, jadi di kampung samin itu
kita ada pelatihan. Dari kepala desa dan warganya kita siapkan,
jadi missal ada pengunjung datang mereka udah siap, bagaimana
cara menyambut pengunjungnya, soal menyediakan rumah
singgah dan kegiatan unggulan masyarakat samin. Kan biasanya
yang mau berkunjung ke kampung samin itu kelompok
penelitian, kalo gak gitu buat tugas-tugas berkaitan tentang
budaya.”(Andika-Pengurus TIC, wawancara 17 Maret 2017)
Untuk media sosial, tahun 2016 TIC menggunakan media jejaring sosial
facebook yang murah dan mudah diaskses dan juga bisa digunakan untuk komunikasi
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dua arah.Sehingga masyarakat bisa dengan mudah menyampaikan saran dan kritikan
dalam jejaring sosial facebook.
Selain Facebook, TIC menambahkan media sosial twitter, instagram dan pada
tahun 2017 direncanakan TIC akan meluncurkan website resmi TIC sebagai sarana
untuk mempromosikan pariwisata blora. Namun, peneliti belum dapat memperoleh
informasi mengenai website resmi TIC, karena masih dalam masa persiapan dan data
masih dirahasiakan.Adapun beberapa screencapture media sosial TIC Blora yang bisa
diakses oleh peneliti yakni, Facebook, Instagram dan juga twitter.
Gambar 3.35 Akun Promosi TIC Blora masih menjadi satu dengan Explore
Blora.
(Sumber Gambar: https://www.instagram.com/exploreblora/ (diakses 5 April
2017 jam 9.25)
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Gambar 3.36 Akun Facebook TIC Blora
(Sumber Gambar:
https://www.facebook.com/profile.php?id=100004522336178 (diakses 5 April
2017 jam 9.26)
Gambar 3.37 Akun twitter TIC Blora
(sumber gambar
https://twitter.com/tic_blora (diakses pada 5 April 2017 jam 9.27)
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Gambar diatas adalah screencapture kondisi media sosial yang digunakan TIC
sebagai alat promosi pariwisata.Pada akun twitter, postingan terakhir adalah
pengumuman duta wisata yang diunggah pada 21 September 2014. Dan postingan
tersebut merupakan satu-satunya postingan yang di post di twitter @tic_blora.
Kemudian pada media sosial instagram yakni @exploreblora, eksplor blora sendiri
adalah salah satu bagian promosi dari bidang kepariwisataan DPPKKI sebagai
stakeholder TIC yang tergabung dengan program visit blora. Sehingga Eksplore Blora
bukan merupakan instagram resmi TIC, namun TIC bekerja sama dengan Explore
Blora untuk mempromosikan pariwisata Blora dan memperkenalkan program TIC.
Karena program TIC ini sendiri tergolong program baru.Akun @exploreblora ini
tergolong aktif. Akun ini memposting foto keindahan pariwisata dan potensi Blora
dengan gambar HD (hard devinision)dengan jumlah pengikut 3692 orang. Dan pada
akun Facebook TIC, unggahan terakhir tentang kegiatan perayaan HUT RI ke-71 di
Kabupaten Blora yang diunggah pada 4 Agustus 2016, dengan jumlah pertemanan 488
orang.
Menurut peneliti, akun media sosial Twitter dan Facebook TIC Blora belum
begitu efektif, karena belum terlalu dioptimalkan fungsinya.Pada akun Facebook TIC
masih berupa akun regular dan bukan merupakan Fanpage.Akun regular Facebook juga
masih memiliki batas pertemanan yakni maksimal 5000 orang teman.Dan informasi
sulit diakses untuk masyarakat yang belum menjadi teman di akun facebook
TIC.Karena partisipan tidak dapat mengakses informasi baru jika belum terjalin
pertemanan di Facebook.Berbeda dengan Fanpage yang tidak memiliki batas jumlah
orang.Pengurus TIC juga mengatakan bahwa saat ini TIC Blora masih dalam masa
pembenahan administrasi.
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“Promosinya, Kan saya baru mulai di TIC tahun 2017 ini,
sebelumnya yang pegang kan mas Teguh dan mas Eka.Kalo saya
lebih saya tekankan ke media sosial.Medsos gitu.Seperti
facebook, instagram dan twitter.Yak, sementara 3 itu
dulu.”(Andika-Pengurus TIC, wawancara 17 Maret 2017)
Namun, hal ini kurang sesuai dengan pernyataan pengurus TIC yang
mengatakan gencar di cyber media.Karena akun Twitter dan Facebook TIC kurang
aktif dalam mempromosikan.Dapat dilihat dari tanggal terakhir administrator media
sosial memposting informasi kepariwisataan.
“Saya lebih gencar ke Cyber ya mbk.Kita punya Facebook,
Twitter, dan Instagram. Lalu ada Website yang masih proses
launch. Disamping itu kita juga menyiapkan lapangan agar
wisata yang sudah siap bisa di –Up.” (Andika-Pengurus TIC,
wawancara 17 Maret 2017)
“Maaf ya mbk sebelumnya, kita masih dalam masa penataan
administrasi, jadi kami belum punya data yang pasti.Kalo
kunjungan itu di Blora Dalam angka, website Bapeda ada
angkanya.Kita ada buku tamu.Bisa difoto.” (Andika-Pengurus
TIC, wawancara 17 Maret 2017)
Fokus kegiatan dari program TIC yakni menginformasikan dan
menyebarluaskan informasi tetang pariwisata di Kabupaten Blora melalui sosialisasi
dengan komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung. Komunikasi langsung
dilakukan dengan cara sosialisasi dengan berbagai biro pariwisata yang terkait, dan
sosialisasi ke sekolah-sekolah untuk memperkenalkan wisata unggulan edukatif seperti
wisata sumur angguk Pertamina dan Kampung Samin. Kampung Samin sendiri
merupakan leluhur dari masyarakat Blora yan hingga saat ini masih dilestarikan budaya
dan kearifan lokal.Program sosialisasi ini memudahkan siswa dalam mengakses dan
beredukasi dengan budaya dan kearifan lokal.
Sedangkan untuk sosialisasi dengan komunikasi tidak langsung dengan leaflet
atau brosur yang biasanya dibagikan saat sosialisasi langsung juga saat ada event
69
budaya di Kabupaten Blora. Selain itu kita juga memperkenalkan periwisata melalui
radio dan media cetak (surat kabar lokal). Dan sebagai sarana pendukung yang lebih
mudah diakses program TIC juga memikili akun media sosial.
“Ada cuma kita via media sosial tadi facebook kemudian website
itupun masih menginduk dengan web PEMKAB.”(Eka-Pengurus
TIC, wawancara tanggal 24/11/2016)
“dan ketika ada event budaya juga masyarakat juga tertarik untuk
mencari dan menerima informasi pariwisata blora. jadi selama
ini cukup lancar. Dalam menginformasikannya kan kita pakai
sosialisasi langsung tuh ke biro pariwisata dan sekolah-sekolah.
Kalo yang disekolah itu kita mengkhususkan wisata edukasi
kayak sumur angguk pertamina dan kampong samin. Kan
kampong samin itu leluhurnya masyarakat Blora.Jadi budaya dan
kearifan lokalnya harus dilestarikan dengan jalan
memperkenalkan keberadaannya pada generasi muda.”(Andika-
Pengurus TIC, wawancara 17 Maret 2017)
Pelaksanaan sosialisasi program TIC berjalan lancar dengan adanya dukungan
dari masyarakat.Dukungan untuk kelancaran program itu juga didukung dengan sikap
kooperatif biro pariwisata dalam menghadiri undangan sosialisasi pada sosialisasi yang
diadakan DPPKKI tanggal 24 Februari 2016. Hal yang sama juga ditunjukkan sekolah-
sekolah yang dikunjungan oleh pengurus TIC dalam mengsosialisasikan pariwisata.
“Iya pasti, karena tadi meskipun tidak ada dukungan anggaran
secara langsung tapi kita ada dukungan dari pemerintah dari
bidang pariwisata sendiri khususnya di seksi promosi itu
dukungan ya paling tidak kita bisa membantu untuk membuatkan
buku panduan wisata, leflat untuk beberapa daya tarik wisata
seperti kampung samin kemudian memfasilitasi biro-biro
perjalanan wisata dan hotel untuk bergabung kesana itu juga
pemerintah, kalau dukungan dari masyarakat paling ya mereka
mendukung dengan adanya TIC ini mereka paling tidak beberapa
informasi tentang wisata-wisata di kabupaten Blora yang baru ini
merek juga dapat mengenal. (Eka-Pengurus TIC, wawancara
tanggal 24/11/2016)
Strategi yang telah digunakan dalam program TIC meliputi Sosialisasi langsung
kepada biro pariwisata, sosialisasi program wisata edukasi ke pelajar bersama biro
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pariwisata, pemanfaatan media sosial (facebook), dan Pemilihan media partner (radio
dan media cetak), memperkenalkan wisata baru yakni puncak pencu pada masyarakat,
serta bekerjasama dengan sekolah-sekolah untuk wisata edukasi. Disamping itu, TIC
juga membuat strtegi baru untuk mempermudah masyarakat dalam mengakses
informasi. Yaitu dengan membuat website resmi pariwisata yang rencananya akan
diluncurkan ke publik tahun 2017.
“Strateginya kita sementara ini hanya menginformasikan itu apa,
belum ada strategi khusus sih mbak, jadi kita hanya yang
pertama menginformasikan kepariwisataan Blora baik melalui
media cetak maupun elektronik yang elektronik tadi via
facebook, website dan sebagainya kalau yang media cetak kita
walaupun mengambil dari bidang pariwisata itu sudah ada
beberapa bantuan buku panduan wisata kemudian bucklet, leflat
dan sebagainya ada beberapa yang kita diberikan buvklet dan
leflat dari provinsi jawa tengah dari dinas kebudayaan dan
pariwisata jawa tengah.”(Eka-Pengurus TIC, wawancara tanggal
24/11/2016)
Strategi baru yang digunakan oleh TIC Blora yakni Kalender
Event.Sebelumnya Blora belum pernah menggunakan kalender Event untuk promosi
pariwisata yang lebih terstruktur kegiatannya. TIC Blora mengajak Komunitas Film
Indie sebagai partner dalam mempromosikan pariwisata Blora. Namun, informasi
tentang komunitas film indie mana saja yang bekerjasama dengan TIC Blora, belum
bisa diinformasikan kepada peneliti, karena masih dalam proses.
Kalender Event Blora 2017
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1. Januari- Desember Pagelaran Wayang Kulit malam Jumat Pon di Pendopo
Rumah Dinas Bupati.
2. Januari-Desember Minggu Car Free Day
3. Januari Fun Bike dan Festival Durian Nolawungan.
4. Februari Festival Sarbini Watersplash
5. 12 Maret Kicau Burung Mania di Tirtonadi
6. 13 Maret Demonstrasi Kincir Angin Omah Setrum Pintar di
Gunung Cengklik Dicak Todanan
7. Maret Demonstration Plot di Desa Soko Jepon
8. Maret-Agustus Krenova Kab. Blora 2017
9. 22 April Fashion Batik Blora dan Bazar UMKM.
10. 30 April Festival Pramoedya Anantha Toer
11. 19 Mei Gelar Seni Pertunjukan Rakyat (Gesper)
12. Mei Gebyar Sapi Indukan Wajib Bunting
13. Juni Syawalan di Goa Terawang Minggu Pertama.
14. 6 Juni Manganan Janjang dengan Pagelaran Wayang Taruci
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15. 15 Juli Pegelaran Pakudjembara dan Pameran UMKM
16. Juli Pemilihan Kakang Mbakyu Blora 2017
17. 11 Agustus Sedekah Bumi Tempuran
18. 17 Agustus Malam Resepsi HUT RI 17 Agustus dan Pertunjukan
Rakyat.
19. 20 September Pembukaan di Suran Mlangsen
20. 30 September Laporan Kunden
21. September Festival Film Blora
22. September Gelar Potensi Pertanian.
23. 1 Oktober Blora Batik Carnival.
24. 3-10 Oktober Blora Book Fair
25. 5 Oktober KHAUL Syaikh Abdul Dokar Ngampel
26. 7 Oktober KHAUL Waliyullah Abdllah Taqih Plumbon.
27. 17 Oktober Telasan Suran Malam Seloso Pon Karang Pace Klopo
Duwur.
28. 17 Oktober KHAUL Syaikh Abudurrokhim Sunan Pojok
29. 22 Oktober Festival Santri
30. Oktober Gerak jalan Indah
31. Oktober Sound Blora Expo
32. Oktober Pagelaran/ Paket Khusus TMII
33. November Pameran Tosan Aji
34. November Festival Tayub
35. November Barong Nusantara
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36. Desember Jamasan Pusaka
37. Desember Kirab Pusaka
38. 11 Desember Kirab Pusaka Hari Jadi Blora
39. 11 Desember Malam resepsi Hrai jadi Blora dan Pertunjukkan Rakyat
40. Desember Singing Bird Taman Tirtonadi (Piala Bupati III 2017)
41. 31 Desember Car Free Night Gebyar Seni Malam Pergantian Tahun
Dari program-program yang telah berjalan , kontinyuitas dan konsistensi masih
perlu ditingkatkan secara bertahap dan berkelanjutan. Sosialisasi yang telah dilakukan
di tanggal 24 Februari 2016 perlu dilakukan kembali ke masyarakat agar TIC dapat
lebih dikenal masyarakat.  Persiapan lapangan juga sangat penting untuk dilakukan
agar promosi dengan kondisi tempat pariwisata sama.
Disamping itu, faktor pendukung program juga berperan penting untuk
meningkatkan kontinyuitas dan konsistensi program TIC. Adanya dukungan langsung
dari DPPKKI yang membantu kelancaran program.Pihak-pihak biro pariwisata, hotel,
dan masyarakat yang cukup kooperatif dalam membantu kelancaran program TIC
ini.Biro pariwisata juga membantu dalam mensosialisasikan program TIC ke sekolah-
sekolah dengan bahasan utama wisata edukasi sumur angguk dan kampung Samin.
“kalo kegiatan kita disokong langsung dengan bagian
pariwisatanya DPPKKI. ada sponsor juga dari beberapa biro
pariwisata dan hotel, kita juga di bantu sosialisasi oleh sekolah-
sekolah untuk wisata edukasi.”(Eka – Pengurus TIC, wawancara
tanggal 24/11/2016)
Komunikasi langsung juga menjadi salah satu cara mempromosikan pariwisata
Blora. Pengurus TIC menemui beberapa komunitas film indie untuk mengajak
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komunitas memproduksi film mengenai pariwisata blora. Selain dengan komunitas film
Indie, komunikasi langsung oleh pengurus TIC juga dilakukan ke beberapa
ekstrakulikuler di sekolah-sekolah yakni, pramuka dan ekstrakulikuler renang. Dengan
adanya komunikasi langsung dengan bertatap muka diharapkan menyampaian pesan
mampu diterima dengan baik oleh penerima pesan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi.
1.5 Komunikasi Harus Tepat Waktu dan Tepat Sasaran
Ketepatan waktu dalam menyampaikan komunikasi harus betul-betul
diperhatikan, sebab apabila penyampaian komunikasi tersebut terlambat
maka kemungkinan apa yang disampaikan tersebut tidak ada manfaatnya
lagi.
1.6 Komunikasi Harus Lengkap
Selain komunikasi yang disampaikan harus mudah dimengerti oleh
penerima komunikasi, maka komunikasi tersebut harus lengkap sehingga
tidak menimbulkan keraguan bagi penerima komunikasi.Hal itu perlu
ditekankan, sebab meskipun komunikasi mudah dimengerti tetapi apabila
komunikasi tersebut kurang lengkap, maka hal itu menimbulkan keraguan
bagi penerima komunikasi, sehingga pelaksanaan tidak sesuai denganapa
yang diinginkan.
1.7 Komunikasi Perlu Memperhatikan Situasi dan Kondisi
Dalam menyampaikan suatu komunikasi, apalagi bilamana komunikasi
yang harus disampaikan tersebut merupakan hal-hal yang penting yang
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perlu pengertian secara mendalam, maka faktor situasi dan kondisi yang
tepat perlu diperhatikan. Apabila solusi dan kondisi dirasakan kurang tepat ,
bilamana komunikasi yang akan disampaikan tersebut dapat ditunda maka
sebaiknya penyampaian komunikasi tersebut ditangguhkan.
1.8 Komunikasi Perlu Menghindarkan Kata-kata Yang Tidak Enak
Agar komunikasi yang disampaikan mudah dimengerti dan diindahkan
maka perlu dihindarkan kata-kata yang kurang baik. Dengan kata-kata yang
kurang enak ini dimaksudkan adalah kata-kata yang dapat menyinggung
perasaan penerima informasi, meskipun dalam kamus hal itu tidak salah dn
cukup jelas.
1.9 Adanya Persuasi Dalam Komunikasi
Seringkali manajer harus merubah sikap, tingkah laku dan perbuatan dari
orang-orangnya sesuai dengan yang diinginkan, untuk itu dalam
pelaksanaan komunikasi harus disertai dengan persuasi.51
“Kalo komunikasi ke komunitas film atau ekskul gitu biasanya
kita juga enak ngomongnya. Karena udah bisa lihat langsung
antusias mereka ketika saya ajak. Missal saat istirahat waktu
kegiatan pramuka atau saat komunitas film lagi longgar gak ada
projekan film. Itu biasaya kita datangi mereka.Kita kasih tau
dengan lengkap, ini lho, saya dari Blora punya program tentang
pariwisata, mau gak kalian ikut bikin film atau videonya.Kan
tanpa informasi lengkap mereka juga gak paham. Dan enaknya
ngobrol langsung, itu pasti ada tanya jawab, jadi kita bisa dapat
feedback juga dari mereka.Dan kalo mereka bilang ‘oke’ kita
langsung kasih materinya.Kalo ini sifatya sukarela.Jadi simbiosis
mutualisme.Mereka dapat materi untuk eksistenti komunitas
mereka, kita juga dapat untung karena dipromosikan.” (Andika-
Pengurus TIC, wawancara 17 Maret 2017)
51Effendy.Op.Cit.,43
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Komunitas Film Indie dipilih pengurus TIC untuk membantu menjalankan
program karena komunikasi secara visual dirasa lebih mampu memberikan dampak
untuk menarik minat masyarakat.
Namun, masih ada beberapa hal yang menjadi hambatan dalam
mensosialisasikan program TIC. Keterbatasan dana menjadi hambatan yang paling
dirasakan oleh pengurus TIC dalam menjalankan programnya.
“kalo hambatannya yang paling terasa ya kurangnya dana. jadi kita agak
kesusahan dalam mengoptimalkan program TIC”. (Eka-Pengurus TIC,
wawancara tanggal 24/11/2016)
3.5 Analisis Product
TIC mulai diperkenalkan ke masyarakat melalui soft launching pada bulan
September 2014. Meski dalam proses pengenalan dan penataan administrasi, TIC
mampu membantu menaikan jumlah wisatawan. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke tempat pariwisata unggulan di
Kabupaten Blora. Peningkatan jumlah wisatawan inilah yang menjadi parameter untuk
mengukur keberhasilan program TIC. Pengetahuan masyarakat tentang berbagai
macam tempat pariwisata inilah yang mendorong minat masyarakat untuk berkunjung
ke tempat pariwisata yang sudah disosialisasikan TIC.
Tabel data 3.4 Banyaknya Obyek Wisata dan Pengunjung di Kabupaten Blora Tahun
2014






1. Makam 6 2750 0
2. Pemandian 3 3850 57.000
3. Gua 3 1250 6.250
4. Bumi Perkemahan 1 350 0
5. Wana wisata/ LOCO
TOUR
2 100 26.000
6. Bendungan 4 3650 0
7. Upacara Adat 10 1500 0
8. Geologi 3 750 0
Jumlah  2014 32 14.200 89.250
2013 34 59.998 25.000
2012 31 214.690 928.360
(Sumber data: Blora Dalam Angka tahun 2015)
Tabel data 3.5 Banyaknya Obyek Wisata dan Pengunjung di Kabupaten Blora Tahun
2015





1. Makam 11 0 0
2. Pemandian 3 38.457 305.906
3. Gua 4 11.839 591.95
4. Bumi Perkemahan 1 0 0
5. Wana wisata/ LOCO 1 160 0
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TOUR
6. Bendungan 2 90.460 0
7. Upacara Adat 0 0 0
8. Geologi 6 0 0
9. Wisata Budaya 1 392 0
Jumlah  2015 29 141.250 365.101
2014 32 14.200 89.250
2013 34 59.998 25.000
(Sumber data: Blora Dalam Angka 2016)52
Dari data diatas terjadi peningkatan jumlah wisatawan sebanyak 127.050
wisatawan.Dari jumlah tahun 2014 yang hanya 14.220 wisatawan meningkat menjadi
141.250 orang pada tahun 2015.
3.6 Analisis Dampak
3.6.1 Dampak Internal
Dampak Internal positif yang dirasakan TIC ataupun DPPKKI bagian
pariwisata yang paling utama adalah banyak apreasiasi dan saran yang masuk dari
masyarakat.Dari saran inilah TIC bisa memproses saran yang masuk yang nantinya bisa
menjadi acuan untuk pengembangan lebih lanjut dan menentukan strategi
baru.Peningkatan jumlah pengunjung juga merupakan dampak positif karena mampu




Dampak negatif  belum begitu dirasakan oleh TIC ataupun DPPKKI. Hal ini
karena hampir seluruh program dan sosialisasi yang diberikan oleh TIC disambut baik
oleh masyarakat dan pihak-pihak terkait.
”…saya pikir negatifnya saya pikir kok..kok belum..saya belum
melihat ya, karena itu kalau..kalau ee kekurangan artinya apa?
Kendala banyak ya? Tapikan bukan berarti dampak negatifnya
hlo ya, itukan kendala, kendala dalam pelaksanaan TIC banyak,
tapi bukan berati itu dampak negatif dengan adanya TIC, saya
pikir dampak negatifnya...........” (Slamet Pamuji-Kepala
DPPKKI, wawancara tanggal 21/11/2016)
3.6.2 Dampak Eksternal
Dampak eksternal  positif yang ditimbulkan adalah masyarakat lebih
mengetahui informasi tentang pariwisata di kabupaten Blora. Bukan hanya masyarakat
yang berada di kabupaten Blora saja yang dapat memperoleh informasi.Tapi juga
masyarakat diluar kabupaten Blora.Biro pariwisata juga memperoleh banyak dampak
positif dari program TIC yang diantaranya, biro yang dahulu sepi pengunjung mampu
menarik minat pengunjung lebih banyak karena mudahnya mendapatkan informasi
melalui TIC.Selain itu, masyarakat juga memperoleh kemudahan akses menuju tempat
pariwisata.
“kalu dampak positifnya ya sekarang masyarakat saya pikir
lebih, lebih cepet ya misalkan dia mau yang tadinya misalkan
mau ke lokotour dia ngga tau harus kemana dia lebih cepet TIC
kan tau oh, berarti kalau mau ke lokotour dengan biaya sekian
langsung dia cepet, kemudian mana biro wisata yang, terus
kemudian kerjasama-kerjasama dengan sekolah-sekolah
terutama kaitannya dengan wisata edukasi  ya, yang kita galakan
kan itu, itu cepet bisa tertangani.” .(Slamet Pamuji-Kepala
DPPKKI, wawancara tanggal 21/11/2016)
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Dampak eksternal negatif yang ditimbulkan sejauh ini belum begitu terhilat.Hanya
sosialisasi program yang belum merata. Namun, manfaat yang diberikan pada
masyarakat lebih banyak .
Tabel 3.6 Hasil Evaluasi Efektivitas Program TIC di DPPKKI Kabupaten Blora
EVALUASI HASIL
CONTEXT a. Latar Belakang Program
Program TIC terbentuk karena adanya kebutuhan
mendasar akan informasi tentang pariwisata di Kabupaten
Blora. Program TIC juga terbentuk untuk membantu
mengambangkan pariwisata di wilayah PAKUMBARA
(Pati, Kudus, Demak, Jepara, Rembang, Blora). Sehingga
dibuatlah program TIC dengan harapan masyarakat dapat
mengetahui apa saja pariwisata di Kabupaten Blora dan
akses menuju ke tempat Pariwisata termasuk melalui
bantuan biro pariwisata yang bekerja sama dengan
program TIC. Sehingga pada bulan September 2014
didirikanlah TIC sebagai sarana penunjang. Dan pada 24
Februari 2016 DPPKKI melakukan sosialisai pada biro
pariwisata sekaligus untuk memperkenalkan TIC Blora.
b. Tujuan Program
Tujuan utama dilaksanakannya program TIC adalah untuk
memberikan informasi yang memadahi tentang pariwisata
di Kabupaten Blora.Pelaksanaan program TIC bertujuan
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untuk menambah informasi dan wawasan masyarakat
termasuk biro pariwisata baik di dalam daerah Kabupaten
Blora maupun diluar Kabupaten Blora.
c. Sasaran Program
Sasaran Program TIC adalah seluruh masyarakat tanpa
terkecuali, termasuk biro pariwisata dan pelajar.
d. Perencanaan Program
Perencanaan awal dilakukan dengan mengembangkan
rencana yang sudah ada mengenai program TIC pada
akhir tahun 2012. Rencana tersebut didasari oleh
kebutuhan masyarakat akan informasi yang jelas dan tepat
mengenahi pariwisata di Kabupaten Blora. Hingga pada
tahun 2014 di bulan September program TIC mulai
diperkenalkan melalui soft Launching. Dan
disosialisasikan pada tanggal 24 Februari 2016 Untuk
sosialisai kepada masyarakat luas, program TIC
menggunakan media sosial Facebook, Instagram dan
Twitter yang masih digunakan hingga saat ini. Rencana
lanjutan dengan membuat website resmi TIC Blora yang
akan diluncurkan pada tahun 2017 pada bulan yang belum
bisa diinformasikan pada peneliti.
e. Kesesuaian Program dengan Undang-undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah.
Pariwisata ini memang bukan suatu urusan wajib dalam
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UU no 22 tahun 1999, tapi merupakan suatu urusan
pilihan yang memang dilaksanakan dalam pemerintahan
daerah, sehingga program TIC ini sudah sesuai dengan
undang-undang.
INPUT a. Pelaksana Program (software)
1) Tingkat Pendidikan
Program TIC belum memiliki standart pendidikan
untuk pengurus dalam pengelolaan program TIC.
Pengurus sementara masih dipegang oleh kalangan
sendiri (bersifat kekeluargaan) yang paham mengenai
pariwisata dan program TIC.
2) Masa Kerja
Masa kerja satu tahun dan bisa diperpanjang sesuai
dengan etos kerja dalam mengurus program TIC.
3) Pelatihan
Tidak ada pelatihan khusus bagi pengurus TIC.
Pengurus ditunjuk oleh stakeholder berdasarkan SDM
yang dipandang mampu mengurus pariwisata.
b. Pembagian Tugas dan Persiapan
Tidak ada pembagian tugas. Karena pengurus yang
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mengurus TIC 1 orang. Semua tugas dan kegiatan
dikerjakan oleh 1 orang yang dibantu oleh bidang
kepariwisataan DPPKKI.
c. Sarana dan Prasarana
Di kantor TIC hanya ada satu computer dan untuk
operasional pengurus menggunakan modem pribadi
karena kesulitan sinyal wifi di area kantor. Dan ditambah
pula karena keterbatasan anggaran yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana.
1) Sarana
Sarana yang digunakan untuk sosialisasi laptop dan
software berupa materi presentasi (biasanya berupa
power point), LCD proyektor, alat tulis kantor, dan
leaflet atau brosur. Termasuk tempat dan snack saat
sosialisasi. Sarana atau fasilitas yang tersedia untul
melaksanakan kegiatan sosialisasi ini cukup memadai
untuk melakukan kegiatan sosialissi dan sudah
dimanfaatkan secara optimal oleh pengurus program.
Sarana lain yang digunakan pengurus TIC antara lain
satu set computer, satu ruang kantor TIC, satu set meja
tamu, satu dispenser, 2 meja kerja, buku tamu, 2
lemari kaca untuk menyimpan piala dan fosil temuan
di daerah Blora, serta buku-buku arsip. Ada pula




Dana belum dianggarkan dari APBD. Segala kegiatan
TIC Blora masih disokong oleh DPPKKI bidang
pariwisata.
PROSES a. Bentuk Kegiatan
1) Sosialisasi dengan Komunikasi Langsung.
TIC secara langsung mengundang biro pariwisata
terkait untuk menghadiri sosialisasi dengan tujuan
menjelaskan program TIC dan pemasaran pariwisata.
Dan kemudian bersama biro pariwisata
mensosialisasikan program pariwisata ke masyarakat.
Terutama dalam bidang pariwisata yang bersifat
edukasi kepada pelajar yakni wisata sumur minyak
dan kampung samin.
2) Sosialisasi dengan Komunikasi Tidak Langsung
Sosialisasi dengan komunikasi tidak langsung
merupakan bentuk sosialisasi dengan menggunakan
fasilitas dari media komunikasi eksternal, seperti
leaflet atau brosur, radio, dan media cetak. Program
TIC juga menggunakan jejaring sosial sebagai langkah
sosialisasi, yakni Facebook, Instagram dan Twitter.
Dan sudah direncanakan pada tahun 2017 untuk
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membuka website resmi pariwisata untuk membantu
sosialisasi melalui komunikasi tidak langsung.
b. Fokus Kegiatan
Fokus kegiatan program TIC adalah memperkenalkan dan
memasarkan pariwisata yang berada di Kabupaten Blora
melalui berbagai sosialisasi, baik sosialisasi dengan
komunikasi langsung ataupun sosialisasi deng komunikasi
tidak langsung. Penyebaran brosur atau leaflet kepada
masyarakat dibantu oleh biro pariwisata. Aktif di media
sosial (facebook) membantu dalam menyebarkan agenda
kegiatan yang lain seperti, kegiatan kebudayaan. Untuk
mengundang masyarakat agar ikut berpartisipasi.
Sosialisasi langsung kepada biro pariwisata menurut
peneliti cukup berpengaruh dalam membantu kegiatan
program TIC karena biro pariwisata yang satu terhubung
dengan biro pariwisata yang lain sehingga bisa saling
bertukar informasi yang tentunya memudahkan
berjalannya program TIC di Kabupaten Blora.
c. Kelancaran Pelaksanaan Program
Pelaksanaan kegiatan dan sosialisasi program TIC mampu
berjalan cukup lancar karena adanya dukungan dari
masyarakat dan biro pariwisata. Biro pariwisata yang
berperan aktif dalam penyebaran informasi pariwisata
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kepada masyarakat. Dapat dilihat dari keterangan yang
ada dari kepala DPPKKI tentang biro pariwisata yang
sebelumnya tidak terlalu aktif, menjadi aktif dalam
menarik minat wisatawan karena adanya kelengkapan
informasi pariwisata yang diperoleh dari program TIC.
d. Strategi
1) Sosialisasi langsung kepada biro pariwisata.
2) Sosialisasi program wisata edukasi ke pelajar bersama
biro pariwisata.
3) Pemanfaatan media sosial (facebook), dan
perencanaan website resmi khusus pariwisata di awal
tahun 2017.
4) Pemilihan media partner (radio dan media cetak)
5) Memperkenalkan wisata baru pada masyarakat.
6) Bekerjasama dengan sekolah-sekolah untuk wisata
edukasi.
e. Kontinuiti dan Konsistensi Program
Kontinuitas pelaksanaan kegiatan sosialisasi program-
program TIC masih perlu dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan. Program TIC didirikan pada September
2014, sosialisasi dilakukan tidak berselang lama setelah
didirikannya program TIC dengan mengajak biro
pariwisata sebagai partisipan dalam sosialisasi. Kegiatan
sosialisasi baik untuk masyarakat maupun desa wisata
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perlu diadakan secara terus menerus dalam jangka waktu
tertentu agar menambah pengetahuan dan minat
masyarakat terhadap pariwisata di kabupaten Blora. Dan
juga rencana pembuatan website khusus pariwisata akan
dilakukan pada tahun 2017 sebagai langkah untuk
menjaga kontinuiti dan konsistensi program TIC.
f. Pendukung Kelancaran Program
Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan sosialisasi
program TIC ialah adanya dukungan dari pihak-pihak
yang berkompeten dalam bidang pariwisata yakni, biro
pariwisata, hotel, sekolah dan juga masyarakat luas.
Sehingga program ini perlahan mampu berjalan dengan
lancar dan dikenal oleh masyarakat.
g. Hambatan Program
1) Keterbatasan dana karena dana belum masuk dalam
anggaran APBD. Keterbatasan anggaran ini
berdampak pada banyak hal seperti, keterbatasan
sarana dan prasarana serta promosi.
2) Keterbatasan jumlah SDM pengelola TIC.
PRODUCT a. Pencapaian Tujuan
Pariwisata Blora melalui program TIC mulai menunjukan
hasil yang cukup signifikan. Hal ini diukur dari
peningkatan jumlah wisatawan sebanyak 127.050
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wisatawan. Dari jumlah tahun 2014 yang hanya 14.220
wisatawan meningkat menjadi 141.250 orang pada tahun
2015.
Dengan rincian data 2014 (Data Blora Dalam Angka
tahun 2015), 6 Wisata makam dikunjungi 2750
pengunjung, 3 wisata pemandian dikunjungi 2850
pengunjung, 3 wisata gua dikunjungi 1250 pengunjung, 1
wisata bumi perkemahan dikunjungi 350 pengunjung,
wana wisata/Loco Tour dikunjungi 100 pengunjung, 4
wisata bendungan dikunjungi 3650 pengunjung, 10 wisata
upacar adat dikunjungi 1500 pengunjung, 3 wisata geologi
dikunjungi 750 pengunjung. Total objek pariwisata 32
wisata dengan total 14.200 pengunjung dan total
pendapatan daerah Rp 89.250.000,-.
Rincian data 2015 (Data Blora Dalam Angka tahun 2016),
11 wisata makam dikunjungi 0 pengunjung, 3 wisata
pemandian dikunjungi 38.457 pengunjung, 4 wisata gua
dikunjungi 11.839 pengunjung, 1 wana wisata/Loco Tour
dikunjungi 160 pengunjung, 2 wisata bendungan
dikunjungi 90.460, wisata upacara adat 0 objek wisata, 6
wisata geologi dikunjungi 0 pengunjung, 1 wisata budaya
dikunjung 392 pengunjung. Total objek pariwisata 29
wisata dengan total 141.250 pengunjung dan total
pendapatan daerah Rp 365.101.000,-.
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b. Parameter Keberhasilan
Parameter keberhasilan program diukur dari peningkatan
wisataan dan minat masyarakat terhadap pariwisata di
Kabupaten Blora.
DAMPAK a. Dampak Internal
1. Dampak Internal Positif
Program TIC menjadi penyedia informasi yang akurat
dan tepat mengenai pariwisata di Kabupaten Blora.
Sehingga masyarakat dengan mudah bisa mengakses
informasi pariwisata baik melalui media sosial
(facebook) atau pun berkunjung langsung ke kantor
TIC. Dampak internal positif salah satunya adalah
banyaknya saran dari masyarakat yang nantinya
dijadikan acuan untuk mengembangan program TIC
agar bisa menjadi lebih baik lagi.
2. Dampak Internal Negatif
Dampak internal negatif yang ditimbulkan belum
terlalu terlihat. Karena masih dalam pengembangan.
Sejauh ini program-program yang diluncuran oleh TIC
disambut baik oleh masyarakat dan pihak-pihak
terkait.
b. Dampak Eksternal
1. Dampak Eksternal Positif
a) Dampak Kognitif
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Masyarakat jadi lebih mudah mengakses informasi
tentang pariwisata di kota Blora.
b) Dampak Afektif
Masyarakat menjadi lebih tau tentang peran
penting informasi dan keberadaan TIC.
c) Dampak Behavioral
Terjalinnya kerjasama yang baik antara TIC, biro
pariwisata, sekolah-sekolah dan masyarakat.
2. Dampak Eksternal Negatif
a) Opini negative muncul dari masyarakat karena
belum merata nya sosialisasi TIC untuk





Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dan analisis yang telah dilakukan, dapat
ditari kesimpulan sebagai berikut:
1. Dengan menggunakan dasar analisis model CIPP dan dampak dari pelaksanaan
program TIC ( Tourism Information Center), maka dapat diketahui mengenai
efektivitas program tersebut. Pelaksanaan program cukup efektif karena dari
dari parameter keberhasilan program terjadi peningkatan pengunjung sebanyak
127.050 pengunjung dari jumlah pengunjung sebelumnya sebanyak 14.220 pada
tahun 2014 menjadi 141.250 pengunjung pada 2015. Dan di Kabupaten Blora
untuk program TIC melakukan pergantian pengurus dan program setiap tahun
setelah mengevaluasi berjalannya program sebelumnya. Sehingga, setiap tahun
ada program baru yang diluncurkan di masyarakat.
2. Faktor Pendukung Program TIC
a. Adanya dukungan dari Stakeholder khususnya dari DPPKKI.
b. Dukungan fasilitas berupa kantor, alat promosi (Peta, Brosur, Flyer) di
Kantor TIC sebagai sarana pendukung promosi.
c. Terjalinnya kerja sama yang baik antara TIC dan Komunitas Film Indie di
Kabupaten Blora.
d. Sikap masyarakat yang terbuka dan berperan aktif untuk ikut
mempromosikan wisata lokal.
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3. Faktor Hambatan Program TIC.
a. Banyaknya objek pariwisata yang masuk ke desa dengan akses jalan yang
kurang memadahi.
b. Luasnya wilayah Kabupaten Blora yang membuat jarah tempuh antar wisata
cukup jauh.
c. Ketidakadanya anggaran khusus dari pemerintah kabupaten untuk TIC.
d. Kurangnya SDM untuk pelaksanaan program TIC.
4.2 SARAN
Dari kesimpulan di atas maka penulis memiliki beberapa saran yang bisa
dijadikan pertimbangan untuk melakukan program-program lainnya di masa
mendatang,
1. Bagi Pelaksana Program TIC
a. Meningkatkan hubungan dengan komunitas film indie, fotografi dan
komunitas yang lain yang dirasa mampu membantu promosi
pariwisata.
b. Lebih mematangkan perencanaan awal yang digunakan untuk
merencanakan kegiatan sosialisai dan promosi.
c. Meningkatkan kemampuan publik speaking guna memdukung
program.
d. Menambah SDM untuk melaksanakan program.
e. Lebih aktif dan up to date di jejaring dan media sosial.
93
2. Bagi Masyarakat
a. Meningkatkan kesadaran akankeberadaan program TIC sebagai
sarana informasi.
b. Berpartisipasi aktif dalam event dan mengajak masyarakat dari luar
Kabupaten Blora untuk mengunjung Blora.
c. Peduli terhadap kebijakan program dan kegiatan baru.
3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian dengan metode analisis CIPP ini memiliki kelebihan dan
kelemahan dalam menentukan efektifitas pelaksanaan suatu program
pemerintah kabupaten, sehingga disarankan kepada peneliti lain agar
mampu mengkaji ulang penelitian ini dengan teknik yang berbeda,
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Nama Informan : Slamet Pamuji (Pak Mumuk)
Jabatan Informan : Kepala DPPKKI
Tanggal : 21 November 2016
Jam : 3.20 pm WIB
Tempat Wawancara : Ruangan Kepala DPPKKI
Topik Wawancara : Program TIC
Informan : “terus, sudah menggali data sampai mana ini?”
Peneliti : “baru data lewat website.”
Informan : “oohh gitu.”
Peneliti : “iya.”
Informan : “ini kalo untuk melengkapi ya harus ketemu Pak Gianto yang dari
temen-temen sidang.”
Peneliti : ”iyaa”
Informan : ”untuk datanya ya.”
Peneliti : “menemui empat orang sih pak, nanti rencananya.”
Informan : “hlaa iya, nanti coba tak......................... empat orang...Pak
Gianto...........ini nanti diarahkan Pak Gianto,sampe situ.”
Peneliti : “iya,ini tadi Pak Gianto uda bilang mengarahkan untuk ke Mas Eka.”
Informan : “iyaaa.”
Peneliti : “sama nanti minta keterangan di mas Eka biro paling depannya juga.”
Informan : “oh iya bener nanti kan ada pak...................................”
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Peneliti : “ini, mau tanya latar belakang program TIC itu dibentuknya karena
apa?”
Informan : “karena memang kebutuhan terutama...direkam ini ya??
Peneliti : “iya.”
Informan : “iya,jadi kebutuhan karena memang sekitar pada akhir era, sekitar
akhir tahunnn...2012 jadi kan emang belum punya TIC, walaupun ada
embrionya, tapi saya lihat sama sekali belum
berjalanlah...............................sehingga..................ini saya......memang
eeee....apa..dibuat disini, dibuat TIC dengan temen-temen untuk eeee
menampung yang pertama itu menampung kepentingan dari Blora
sendiri, sebetulnya Blora itu stakeholdernya macem-macem ya, mulai
dari biro wisata sampek dinas banyak macem stakeholder selain juga
kepentingan eee luar,kepentingan luar external, luar Blora ada yang
Cuma mungkin minta informasi, ada yang.................sekarangkan
kebingungan to, mau tanya kesiapa? itu yang yang..... jadi Cuma suatu
kebutuhan yang mendesak maka begitu.”
Peneliti : “Eee..tujuan TICnya sendiri fasilitasinya?”
Informan : “untuk meberikan informasi kepada semua pihak yang membutuhkan
baik itu wisatawan manca, wisatawan dalam negeri, atau pun pihak-
pihak lain yang membutuhkan informasi tentang kepariwisataan di
Kabupaten Blora kemudian, ee tujuan internal sendiri, itu adalah untuk
memberikan menginformasikan , jadi kebutuhan-kebutuhan termasuk..
apa untuk memberdayakan para eee biro wisata kemudian untuk juga
meningkatkan sumber daya, apa namanya.. para pemandu wisata gitu.”
Peneliti : “sasaran programnya yang sama kayak tujuannya tadi atauuu...sasaran
program dibentuknya TIC ini?”
Informan : “eee program itu lebih spesifik ya?
Peneliti : “iyaa.”
Informan : “Jadi kalau sasaran program, eee kita menginventarisir semua potensi-
potensi wisata itu, baik eee nanti kita sebagai data di TIC sendiri tapi itu
juga bisa nanti dipakai untuk sarana promosi lewat berbagai macam
media.”
Peneliti : “oh jadi itu sekaligus untuk pemasaran?”
Informan :“ hek.ee iya,.”
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Peneliti : “oh iya iya”
Informan : “lewat berbagai macam media.”
Peneliti : “perencanaan program TIC itu bagaimana tanggal awal dibukanya,
sosialisasi, sama akses programnya?”
Informan : “nah itu yang lebih lengkap mungkin dari temen-temen ya?”
Peneliti : “iya hek.e”
Informan : “karena itukan jelas tanggal sekian mengadakan ini, tanggal sekian
mengadakan ini terus kemudian tanggal sekian ada kegiatan ini banyak
ya, ya mungkin itu nanti temen-temen ya? Saya engga apal kalo itu.”
Peneliti : “terus apa, kesesuaian program dengan undang-undang dasar nomer
dua sembilan sembilan tentang pemerintah daerah?”
Informan : “jadi pariwisata ini memang bukan suatu urusan wajib tapi merupakan
suatu urusan pilihan kalo di undang undang-undang dua dua itu.”
Peneliti : “iyaa.”
Informan : “jadi memang eee walaupun itu bukan pilihan tapi PEMKAB sendiri
ee itu sebagai bagian dari urusan pilihan yang memang dilaksanakan di
pemerintahan.”
Peneliti : “untuk dananya sendiri dari mana pak? Dana yang digunakan program
TIC ini.”
Informan : “eee dananya dari APBD, yang kedua dari dana lain yang sah, bisa
daro sponsor, bisa dari pihakkk...pihak lainlah jadi tidak hanya murni
dari APBD, tapi utamanya dari APBD.”
Peneliti : “kalo sponsornya itu biasanya tiap….. dariii....?”
Informan : “misalkan ada pihak, misalkan ya ada kegiatan ee apa ya? namanya
saya agak lupa, tapi semacam kunjungan yang dari para biro-biro wisata
itu ya?”
Peneliti : “iyaa.”
Informan : “kayak itukan mereka menggandeng sendiri.”
Peneliti : “ooh.
Informan : “mereka menggandeng juga, selain ada sebagian dari APBD kita, tapi
mereka juga.”
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Peneliti : “jadi dari pihak swasta gitu ya pak?”
Informan : “ada masuk juga, jadi tidak kita pungkiri.”
Peneliti : “fokus kegiatan yang dilakukan TIC sendiri itu seperti apa pak?”
Informan : “ehem yang, pertama emang yang ya itu nanti tugas diprogram, di
temen-temen itu ya?”
Peneliti : “oh iya iya.”
Informan : “ee di  temen-temen, nanti bisa dijawab di temen-temen, tapi intinya
fokusnya ini memang ya promosi memang, sebagian besar promosi,
promosi wisata lewat berbagai macam media termasuk ada bikin apa
leaflet, bikin buflet, bikin film semacam itu kan ada.”
Peneliti : “terus dari tujuan yang tadi disebutkan itu pencapainnya sekarang
sudah optimal, atau kurang, atau perlu ditambahkan lagi?”
Informan : “ya itu yang sampai sekarang memang ukuran, ukuran kuantitatif,
kwantitatifnya itu yang memang saya belum bisa ngukur sekali, tapi dari
segi kwalitatifnya saya pikir ini sudah cukup, cukup banyaklah
banyakk..banyak, yang tadinya mungkin Blora, bukan apa-
apalah...tapikan ukuran kwalititatif, tapi kalo secara kuatitatif, kecuali
kalo temen-temen punya data kunjungan data ya?”
Peneliti : “iyaa.”
Informan : “itu kan nanti kuantitatifnya bisa di...”
Peneliti : “iya jadi secara kwalitatif target wisatawan dan...........................sudah
terpenuhi ya pak?”
Informan : “iya hek.e sudah terpenuhi.”
Peneliti : “terus dampak internal positif, negatifnya?”
Informan : “kalo dampak positifnya ya?, saya pikir ini secara tidak langsung ya,
ini temen-temen yang biro ini lebih bisa banyak ini, otomatis dia banyak
mendapatkan ini mendapatkan....mendapatkan.....?”
Peneliti : “profit?




Informan : “iya wsatawan, dia juga bisa memberangkatkan dari sini juga, karena
meraka lebih apa ya?, informasinya lebih saling tukar-menukar
informasinya jadi lebih...lebih bagus itu hlo.”
Peneliti : “oh iya”
Informan : “sehingga ini, mereka yang tadinya misalkan ini biro yang ga jalan
sama sekali, akhirnya biro ini sekarang sudah bisa jalan gitu hlo.”
Peneliti : “oh jadi kayak ada perkembangan sdm-sdm di bironya itu juga?”
Informan : “iya karena terutama saling tukar informasi antar mereka.”
Peneliti : “oh gitu, kalo negatifnya?”
Informan : “ada ngga ya negatifnya ya?
Peneliti : “mungkin kalo misalnya biro kekurangan informasi, atau?”
Informan : “iya itu saya pikir masih dampak positif, karena sudah ketika
kekurangan informasi mereka saling memberikan maksutnya gitu, saya
pikir negatifnya saya pikir kok..kok belum..saya belum melihat ya,
karena itu kalau..kalau ee kekurangan artinya apa? Kendala banyak ya?
Tapikan bukan berarti dampak negatifnya hlo ya, itukan kendala,
kendala dalam pelaksanaan TIC banyak, tapi bukan berati itu dampak
negatif dengan adanya TIC, saya pikir dampak negatifnya...........”
Peneliti : “kalu kendalanya apa aja pak?”
Informan : “banyak, ya kendalanya misalkan SDM, sementara ini saya pernah eee
ada temen-temen dari swata yang mengelola tapi sampai sekarang
mundur shingga ini kembali kita pegang sendiri lagi, nah ketika kita
pegang sendiri inikan SDMnya kan ngga ada itu juga jadi kendala,
kemudian dana, pasif pendanaan juga dari APBD kurang sehingga
kegiatan kita juga ga begitu, kemudian kendala....kendala-kendala
komunikasi misalkan yang web kita sendiri, web khusus wisata ini ngga
ada sebenernya ini kan ngga bisa maksimal, tapi ini baru tahun 2017
awal ini kita buat web khusus untuk wisata, jadi kendalanya kayak gitu.”
Peneliti : “kalau untuk apa?, dampak-dampak eksternal kemasyarakat itu seperti
apa pak? Positif negatifnya.”
Informan : “kalu dampak positifnya ya sekarang masyarakat saya pikir lebih,
lebih cepet ya misalkan dia mau yang tadinya misalkan mau ke lokotour
dia ngga tau harus kemana dia lebih cepet TIC kan tau oh, berarti kalau
mau ke lokotour dengan biaya sekian langsung dia cepet, kemudian
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mana biro wisata yang, terus kemudian kerjasama-kerjasama dengan
sekolah-sekolah terutama kaitannya dengan wisata edukasi  ya, yang
kita galakan kan itu, itu cepet bisa tertangani.”
Peneliti : “oh iya saya pernah denger eee biro pariwisata di Blora itu pernah
mengajak anak-anak dari Jogja untuk berkunjung ke Blora, itu biasanya
kunjungannya pariwisata yang mana ya pak?”
Informan : “eee kalau sementara, kalau anak-anak kan kita arahkan ke edukasi,
jadi edukasi kan biasanya ee sumur minyak, ke produk minyak mereka
sudah mulai buka dari pihak Pertamina juga siap, terus kemudian eee
budaya Samin itu biasanya, kalau yang lain-lainnya kan semacam kayak
kerajinan, tapi kalu wisata alamnya sendiri kitakan memang
belum..belum punya satu wisata unggulan kalau yang wisata alam.”
Peneliti : “iya, kalau untuk apa namanya? Kritik dan saran dari masyarakat itu
biasanya disampaikan lewat mana atau belum ada, atau udah ada tapi
belum maksimal.”
Informan : “biasanya itu lewat medsos, karena ada kan kita kan punya web
Facebook yang ayo dolan Blora dan juga ada beberapa medsos ya, itu
kan biasanya kritik lewat-lewat situ, selain kritik langsung ketika ada
forum-forum seminar, forum-forum sarahsehan, itu mereka banyak beri
masukan.”
Peneliti : “itu informasi dari TIC juga masuk ke apa?.................................itu?”
Informan : “hek.e iya hek.e, di medsos yang dibawa mas Eka kalu ga salah.”
Peneliti : “oh iya.”
Informan : “itukan cukup efektif kalu medsos juga,selain kita juga pake juga
jaringan....jaringan temen-temen medsos, banyak sekali itu jaringan-
jaringan medsos yang dipakai seperti bloger dan sebagainya ada banyak
sekali, jadi kita manfaatkan.”
Peneliti : “eeee kira-kira menurut bapak dari awal berdirinya TIC sampai saat
ini eee kegiatan TIC itu sudah efektif atau belum?”
Informan : “belum, masih butuh banyak peningkatan.”
Peneliti : “kalau dari skala satu sampai sepuluh yang paling bagus sepuluh,





Peneliti : “jadi masih lima puluh persen lagi ya pak?”
Informan : “iya hek.e..hek.e.”




Nama Informan : Mas Eka
Jabatan Informan : Pengurus TIC
Tanggal : 24 November 2016
Jam : 11.40 am WIB
Tempat Wawancara : Ruang tamu DPPKKI
Topik Wawancara : Program TIC
Peneliti :”eee yang melatar belakangi program tic itu apa aja mas?”
Informan :”ee pertama dulu pernah ada GIZ kesini, GIZ itu..... itu adalah LSM
dari Jerman yang membidangi pariwisata, dia punya tugasuntuk
mengembangkan pariwisata yang ada di PAKUMBARA (Pati, Kudus,
Demak, Jepara, Rembang, Blora)ee e dilihat bahwa Bloa itu ee untuk
prmosinya itu dikit memang, apanamanya? Kurang, dan akhirnya salah
satunya belum adanya TIC (tourism infomation center) jadi paling tidak
dengan adanya TIC ini bisa membantu untuk mempromosikan daya tarik
wisata yang ada dikota Blora.”
Peneliti :”oh iya, tujuan programnya?”
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Informan :”eee tujuannya adalah untuk  ya tadi mempromosi kan dan
mengenalkan ee baik daya tarik wisata kemudian atraksi wisatanya,
semua yang berhubungan dengan kepariwisataan.”
Peneliti :”sasaran programnya itu apa aja mas? Apa Cuma masyarakat di Blora
aja?Apa yang diluar juga?”
Informan :”iya, kalo yang dinamakan Tourism Information Center, kalo itu
adalah dikatakan pusat informasi kepariwisataan berarti  semua
kalangan mulai dari masyarakat Blora kemudian masyarakat diluar
kabupaten Blora bisa mengakses itu.”
Peneliti :”ee kalo untuk persentase sendiri antara yang lokal Cepu, Blora sama
diluar lebih banyak yang mana?”
Informan :”eee lebih banyak yang Blora sendiri sih untuk sementara ini.”
Peneliti :”ada ngga yang kira-kira dari luar negri gitu?”
Informan :”ee beberapa ada, tapi Cuma apa namanya? Kira-kira kemarin kita
dapet...dapet tamu tapi dari Africa tapi dia hanya mau tanya-tanya sih
gitu aja.”
Peneliti :”soalnya kan banyak atraksi budaya to kayak barong gitu biasanya
orang mancanegara tertarik, terus perencanaan programnya dari tanggal
awal buka, sosialisasi terus akses program TIC itu bagaimana?”
Informan :”kalo di TIC ya, karena ini kan baru awal kita juga mencontoh eee
TIC-TIC yang ee sudah berdiri contohnya seperti TIC di Jepara, tapi
karena penganggaranya di Blora ini minim jadi kita hanya eee
apanamanya? Ee berjalan semampu kita, Jadi seadanya dulu ee
walaupun sebetulnya cukup berat karena apa, promosi tanpa ada
anggaran kita agak sulit ya, kita hanya mengandalkan anggaran-
anggaran yang dianggarkan oleh ee apa dibidang pariwisata di DPPKKI
bidang pariwisata.”
Peneliti :”kalo sosialisasinya sndiri pengarahannya?”
Informan :”pengarahanya eee gimana ya? Kita pengarahan dalam arti gimana?”
Peneliti :”misalnya ee dari program TICnya sendiri itu kayak ngajak biro
pariwisata terus.......atau langsung ke masyarakat?”
Informan :”oh iyaiya, kita sementara ini eee berhubungan dengan biro-biro ee
wisata yang ada di Blora, ee salah satunya kan di Blora ada ADIPARA
(asosiasi  biro perjalanan blora) kita menggandeng biro itu termasuk
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travel agent kita sudah mengumpulkan beberapa travel agent kita paling
tidak bisa menggunakan TIC sebagai kantor eee bersama, jadi biro
perjalanan kemudian travel agent, hotel kita ajak beberapa hotel yang
mau bergabung dengan kita untuk menjadikan TIC ini sebenernya
kantor bersama.”
Peneliti :”oh jadi kayak eee simbiosis mutualisme gitu ya mas? Mereka juga
dipasarkan mereka memasarkan pariwisatanya.”
Informan :”iya, betul ..betul..betul jadi beberapa biro itu sudah memberikan
paket-paket yang ada disana, walaupun terkadang biro itu menjualnya
kadang tidak paket yang ada di Blora saja tapi diluar juga.”
Peneliti :”ohhh, kalo misalnya sosialisasi untuk masyarakat langsung iyu
gimana?”
Informan :”kalo sosialisasi kita pakai facebook, media sosial gitu aja, jadi
belum..belum ada sosialisasi yang mungkin di anggaran 2017 nanti kita
bisa anggarkan eee apa? Beberapa kegiatan seperti kemarin itu ada
promosi wisata, promosi pariwisata itu eee ini baru..baru dirancang jadi
lewat radio dan sebagainya media cetak atau media eee elektronik gitu.”
Peneliti :”kalo tanggal peresmian dibukanya TIC itu, tahun berapa?”
Informan :”itu tahun 2014 sekitar bulan September tapi tanggalnya saya kurang
ingat sudah lupa, karenakan posisinya itu masih soft opening dulu jadi
eee”
Peneliti :”ohh...jadi baru dua tahun??
Informan :”iya dua tahun ini tapi karena penganggarannya juga, tidak ada
anggaran kalo anggaran jadi kita kesulitan ya tetep ada petugas TIC
yang menunggu tetpi ya...ya...untuk informasi-informasi baru lewat
facebook atau kita menggandeng beberapa apa namanya? Eee temen-
temen seperti sosial media untuk bergabung kesana.”
Peneliti :”ee terus kaitan  dengan program TIC dengan undang-undang nomor
22 tahun 99 tentang pemerintah daerah itu bagaimana?
Informan :”tentang pemerintah daerah? Eee intinya TIC ini tugasnya menyebar
luaskan informasi jadi kemungkinan ya kalo dikaitakan dengan undang-
undang itu jadi membantu pemerintah untuk penyebaran informasi aja.
Nah, itu…. Sebenarnya program TIC itu gak masuk dalam bagian
kepemerintahan daerah, tapi masuknya ke sub-bagiannya. Eeee…. Jadi
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gini, menurut undang-undang itu kan setiap daerah berhak mengatur
wilayahnya masing-masing, nah… program TIC ini termasuk dalam
cara mengatur wilayah tadi. Jadi, kami di TIC diberikan amanat sesuai
dengan UU no.22 tahun 1999 untuk lebih mengembangankan asset
daerah yang dalam hal ini adalah bidang pariwisata.
Peneliti :”oh gitu, ee terus pelaksanaan programnya eee dalam program TIC itu
karyawan-karyawannya atau petugas-petugasnya itu dari SMA, D3, S1,
atau S2 terus masa kerjanya bagaimana dan pelatihan mengenai mereka
memberikan soasialisasi itu bagaimana?”
Informan :”oh iya, jadi untuk petugas TIC sementara ini  baru ada satu, itupun
kita belum ada spesifikasi khusus dia harus lulusan apa, kita ambilkan
dari temen kita yang apanamanya? Yang sedikit paham tentang
pariwisata di Blora ee kemudian ee tapi untuk  2017 nanti ada satu
direncanakan ada temen lagi yang mau bergabung nah kami belum tau
juga dia..dia..spesifikasinya dibidang apa kita juga belum tau, ya
sementara berjalan semampunya jadi ee apa, itupun apanamanya?
Temen –temen  yanga ada di TIC ada satu orang itu nginduknya juga
dipariwisata kebetulan saya juga ikut membidangi itu,jadi ka saya yang
di promosi.”
Peneliti :”tapi itu ikatannya resmi ya mas karyawannya?”
Informan :”resmi kotrak, tenaga kontrak iya.”
Peneliti :”masa kerjanyabiasanya?”
Informan :”satu tahun,  diperpanjang ya kalo misalnya kerjanya baik , kita anggap
baik ya kami usulkan untuk diperpanjang lagi.”
Peneliti :”kalo pelatihan soal sosialisasi?”
Informan :”pelatihan plaip.....biasanya ee beberapa stakeholder seperti
BAPERDA kemarin mengadakan pelatihan  tentang apanamanya?
Kepemanduan itu juga kami ikutkan, termasuk dari duta wisata kita ikut
diajak ikut bergabung di TIC karena dia satu kedepan dia adalah duta
wisata dari kabupaten Blora jadi tugasnya sama seperti tugas di TIC
itu.”
Peneliti :”nah inikan petugasnya baru satukan mas? Nah pembagian tugasnya
terus kayak persiapan-perisiapan waktu soasialisasi itu bagaimana apa
ngajak apa temen-temen dari luar buat bantu lagi?”
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Informan :”iya, seperti yang saya sampaikan tadi kalo ee kita mengajak biro-biro
itu t ya, jadi biro-biro pariwisata itu mereka kalo misalnya ee lagi
senggang tidak ada anu ya juga kadang mereka ke TIC cuma seperti itu
aja.”
Peneliti :”TICnya sendiri pas waktu sosialisasi sama biro juga satu orang itu aja
ato ngajak...?”
Informan :”iya Cuma satu orang itu aja.”
Peneliti :”jadi sosialisasinya itu sendiri ngga ngumpulin biro dalam satu
tempat?”
Informan :”iya ngumpulin biro dalam satu tempat tapi biro-biro itukan biro yang
mau kita ajak bergabung aja di TIC tidak semua biro, tapi biro yang
sudah resmi pasti, ee dua biro yang mau brgabung dengan TIC.”
Peneliti :”eee iya memang uda ada........................................nya.”
Informan :”ee kalo kerjasama secara resmi tidak ada Cuma kita hubungi dia mau
bergabung oke kita ajak gitu aja, sepanjang dia resmikan tidak masalah.”
Peneliti :”saat apa namanya? Operasional sehari-hari sama ee pemasaran,
sosisalisasi itu sarana dan prasarananya yang dipakai apa aja?”
Informan :”itu disana Cuma ada satu komputer itu komputer bersama ya, Cuma
kita kesulitannya di jaringan wifi jadi kalo ee apa namanya? Pakai
modem sendiri mereka, sementara karena tidak ada anggaran itu jadi
akhirnya ya kesulitannya disitu karena tidak ada pengaggaran.”
Peneliti :”kalo untuk peamasaran sendiri, selain
menggunakan..................................kayak brosur, leaflet, mmt gitu ada
ga mas? Selain itu apa aja mas?”
Informan :”kita pakai website, websitepun itu kita masih menginduk di
pemerintah kabupaten blora, yang BloraKab.go.id itu sementara untuk
2017 kita sudah menganggarkan untuk website sendiri, itu sudah ada
kemudian, pamflet kita sudah ada leaflet juga bucklet buku panduan
baik jawa tengah maupun Kkabupaten Blora juga ada.”
Peneliti :”kalo bucklet kayak gitu eee selain biro semua masyarakay juga bisa
misalnya minta?”
Informan :”bisa, jadi untuk semua kalangan.”
Peneliti :”terus kalo kendaraan operasionalnya yang bisa dipakai apa aja mas?”
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Informan :”kendaraan operasionalnya kita tidak ada, bidang pariwisatapun itu
hanya satu itu aja milik pribadi sementara itu yang dipakai karena kita
ya terbentur dengan anggaran.”
Peneliti :”kalo dananya sendiri itu dari mana?”
Informan :”sumber dana dari APBD tapi ya ee sperti petugasnya kita ambilkan di
APBD itu jadi belum ada penganggaran resmi inianggaran TIC belum
ada.”
Peneliti :”kalo alokasi dana waktu awal itu dana yang digunakan untuk
sosialisasi berapa ya mas, dana untuk pelaksanaan program dalam dua
tahun itu?”
Informan :”kalo berapanya ya kita ngga tau pasti ya Cuma untuk sosialisasi kita
hanya menyebarkan undangan kemudian memberikan snack itu aja jadi
kita undang temen-temen dari biro dan hotel kalo ada yang mau
bergabung, travel agent itu Cuma kita kasih undangan kita kasih snack
kita ngobrol bareng-bareng kita besarkan TIC ini bareng, jadi TIC ini
bisa untuk kantor bersama, dulu pernah ada wacana beberapa biro kita
kasih kesempatan kita, kasih lokasi untuk dijadwal misalnya hari senin
itu biro A hari selasa biro B tapi kelihatannya masih belum jalan karena
kendalanya kalau dijadwal seperti itu petugasnya yang dari biro kadang
juga tidak ada.”
Peneliti :”itu berapa biro mas yang diajak?”
Informan :”ada sekitar 10an biro kira-kira ya.”
Peneliti :”itu dari cepu?”
Informan :”macem-macem, Cepu kelihatannya belum..belum ada, ada biro
perjalanan.......................itu dari bima tour, blora tour, nirina tour,
kemudian hebat wista ini yang umroh itu, kemudian lintas buana,
kemudian kita trans yang travell agent, kemudian ada sekitar sepuluhlah
saya lupa, ada yang dari pratama tour.”
Peneliti :”kalo bentuk kegiatan komunikasi langsunya mungkin sosialisasi tadi
kan, nah kalau misalkan komunikasi tidak langsungnya bentuk kegiatan
yang dilakukan itu apa, ada ga mas kalauu misalkannya kayak koran,
radio, gitu?”
Informan :”sementara ini belum ada Cuma kita via media sosial tadi facebook
kemudian website itupun masih menginduk dengan web PEMKAB.”
Peneliti :” fokus kegiatan ya dilakukan TIC.”
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Informan :”menginformasikan, menyebarluaskan tentang pariwisataan yang ada
di Blora.”
Peneliti :”terus menurut mas, kelancaran pelaksanaan program TIC dua tahun
ini bagaimana?”
Informan :”menurut saya satu, ada beberapa kendala yang pertama bahwa petugas
di TIC itu spesifikasinya tidak bener-bener murni dari pariwisata itu
yang kesulitan, yang kedua penganggaran dari penganggaran di
kabupaten Blora ini tida ada anggaran untuk TIC jadi plot anggaran
untuk TIC tidak ada walaupun ada untuk promosi ya itu nanti kita bisa
sambil itulah dengan promosi.”
Peneliti :”kalo kelancaran dari dukungan masyarakat misalnya, TIC itu
programnya jadi lancar karena ada dukungan aktif dari  masyarakat ato
pemda atau kurang?”
Informan :”oh iya pasti, karena tadi meskipun tidak ada dukungan anggaran
secara langsung tapi kita ada dukungan dari pemerintah dari bidang
pariwisata sendiri khususnya di seksi promosi itu dukungan ya paling
tidak kita bisa membantu untuk membuatkan buku panduan wisata,
leflat untuk beberapa daya tarik wisata  seperti kampung samin
kemudian memfasilitasi biro-biro perjalanan wisata dan hotel untuk
bergabung kesana itu juga pemerintah, kalau dukungan dari masyarakat
paling ya mereka mendukung dengan adanya TIC ini mereka paling
tidak beberapa informasi tentang wisata-wisata di kabupaten Blora yang
baru ini merek juga dapat mengenal.”
Peneliti :” kalau dari sponsor-sponsor gitu ada ngga mas buat mendukung apa
namanya?”
Informan :”belum ada.”
Peneliti :”oh... dulu ngga ada kayak aktifis pemuda gitu?’
Informan :” belum ada dulu memang kita merencanakan ada kemandirian di TIC
ya, kita membuat semacam cafe untuk kemandirian di TIC tapi akhirnya
kelihatannya tidak begitu jalan karena satu kita terbentur dengan siapa
yang mengelola cafe itu  ya karena posisinya kan itu adalah tanah milik
negara jadi kalau cafe itu di pergunakan kan ada aturan-aturan khusus.’
Peneliti :”kalau strategi yang dilakukan oleh program TIC itu bagaimana?”
Informan :”strateginya kita sementara ini hanya menginformasikan itu apa, belum
ada strategi khusus sih mbak, jadi kita hanya yang pertama
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menginformasikan kepariwisataan Blora baik melalui media cetak
maupun elektronik yang elektronik tadi via facebook, website dan
sebagainya kalau yang media cetak kita walaupun mengambil dari
bidang pariwisata itu sudah ada beberapa bantuan buku panduan wisata
kemudian bucklet, leflat dan sebagainya ada beberapa yang kita
diberikan buvklet dan leflat dari provinsi jawa tengah dari dinas
kebudayaan dan pariwisata jawa tengah.”
Peneliti :”kalo untuk pemilihan biro parwisata itu ada seleksi tersendiri atau
tidak?”
Informan :”tidak ada pemilihan biro ya, kalo biro itu mereka mengajukan diri
melalui perijinan nanti setelah diadakan mungkin penilaian khusus
bahwa itu layak menjadi biro yang sah ya sudah itu akan jadi biro.”
Peneliti :”oh...terus bagaimana konti...dan...program TIC masih perlu
ditingkatkan atau sudah cukup?”
Informan :”ya masih kalau kita nilai TIC di Blora masih sangat karena satu
tenaganya tidak murni dari pariwisata yang ke dua anggaran tadi ya
memang kedepannya kita sangat membutuhkan beberapa pihak yang
membantu kita terkait dengan kelanjutan TIC ini, karena TIC pusat
informasi kepariwisataan jadi masyarakat dapat dengan mudah
mengakses informasi-informasi terkait dengan kepariwisataan
khususnya di kabupaten Blora tapi sampai sekarangpun kelihatannya
agak kurang ya kalo di bandingkan TIC yang ada Jepara mereka, kita
sudah beberapa kali sekitar dua kali studi banding kesana mereka punya
anggaran itu setaunnya kurang lebih sekitar 40 juta jadi kalau
dibandingkan dengan kita ya jauh.”
Peneliti :”itu 40juta untuk?”
Informan :”untuk TIC sendiri,itu untuk satu untuk honor pegawai dan operasional
TIC.”
Peneliti :”disini belum ada ya mas?”
Informan :”belum ada kalu di Blora.”
Peneliti :”untuk pihak-pihak yang mendukung kelancaran program TIC itu
mana saja?”
Informan :”yang jelas dari DPPKKI bidang pariwisata memang karena induk TIC
itu berada di bidang pariwisata DPPKKI yang kedua biro-biro
perjalanan yang ada di Blora kemudian yang ketiga adalah travel agent
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yang ada di Blora kemudian hotel-hotel yang ada di Blora ad beberapa
hotel termasuk kemarin  beberapa hotel dari luar kabupaten Blora seperti
Jogja kmaren juga datang kesini menitipkan leflet ataupun paket-
paketnya di TIC Blora.”
Peneliti :”ohh iya saya dengar juga dari Jogja itu biro pariwisatanya apa ya mas,
kira-kira yang ikut di TIC atau Cuma hotel?”
Informan :”hotel...hotel...rose in hotel kalau kemarin ya.”
Peneliti :”terus hambatan program TIC itu bagaimana? dari masyarakatnya
sendiri atau dari TICnya sendiri misalnya masyarakat emang ngerasanya
kurang ngga mengerti soal pariwisata.”
Informan :”yang pertama memang masyarakat itu kurang mengenal pariwisata
Blora karenanya nantikan bisa diakses di buku harapan kami karena
yang kedua kurangnya sosialisasi kami ke masyarakat bahwa ada pusat
informasi kepariwisataan yang ada di Blora itu kita hanya sosialisasipun
hanya dengan facebook hanya dengan temen-temen sosial media yang
kemudian ikut membesarkan TIC ini kemudian kalo dari sisi
pemerintah, kepemerintahannya jelas yang pertama penganggaran kita
belum bisa menganggarkan baik tahun ini atau tahun 2017 masih belum
bisa menganggarkan.”
Peneliti :”jadi penganggaran hanya untuk pariwisatanya aja ya dan TICnya
belum ada?”
Informan :”iya..iya..belum ada.
Peneliti :”terus pencapaian tujuan dari dua tahun ini apakah program-program
TIC itu sudahmencapai tujuannya atau masih belum dan pariwisata
sudah banyak dikenal atau masih belum dikenal?”
Informan :”ya untuk TIC sendiri sebenanya sudah-sudah cukup berhasil saya
mengatakan cukup karena mengapa sebetulnya masih kurang tapi ada
beberapa tempat wisata yang kita jadikan daya tarik wisata yang kita
informasikan melalui TIC seperti puncak pencu, goa trawang itu
beberapa wisatawan eee.....”
Peneliti :”puncak pencu itu baru ya mas?”
Informan :”ndak baru sih tapi memang kita, ee dulunya kan tidak sebooming itu
jadi ketikadisebarkan melalui media sosial kemudian TIC dansebagainya
akhirnya menjadi booming.”
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Peneliti :”soalnya data terkhir yang saya lihat dari website itu puncak pencu
belum masuk.”
Informan :”iya belum masuk, ya itu jadi mereka beberapa wisatawan dari
Semarang itu menghubungi kami untuk melihat puncak pencu kemarin
juga ada kunjungan dari NET TV kemudian dari Jepang tapi mereka
satu rombongan.”
Peneliti :”parameter keberhasilannya seperti apa mas misal target wisatawan
biro pariwisatanya...........belum?”
Informan :”kalau parameter keberhasilannya kita paling hanya meningkatnya
wisatwan ke kapbupaten Blora karena tugas TIC kan sebenarnya satu
yang utama mempromosikan mengenalkan wisata yang ada di Blora jadi
parameter kami sebetulnya seharusnya ini dapat meningkatkan
kunjungan wisata ke Blora .”
Peneliti :”tapi ini uda....uda...?”
Informasi :”sudah cukup berhasil saya tidak mengatakan ini berhasil tetapi cukup
berhasil.”
Peneliti :”jadi masih perlu ditingkatkan lagi?”
Informan :”masih perlu masih sangat perlu ditingkatkan.”
Peneliti :”kalau dampak internal, dampak internal positif dan negatif dari
program TIC?”
Informan :”yang pertama itu dampak positif dari pemerintah sendiri kita beberapa
kali sosialisasi beberapa kegiatan seperti kalender-kalender event yang
ada di Blora itu kalau melalui TIC sudah cukup sukses sudah banyak
dikenal seperti festival barongan ini kita sebar luaskan ke masyarakat
ada event seperti ini itu cukup mengena ya kalu untuk dampak negatif
kelihatannya kami belum ada dampak negatifnya.”
Peneliti :”kalau untuk external sendiri  positif, negatif seperti apa mas
dampaknya?”
Informan :”kalau positifnya masyarakat banyak mengenal beberapa informasi
yang tentang kepariwisataan yang baikmelalui TIC sendiri atau melalui
beberapa sosial media yang bergabung ke TIC kalau dampak negatif jadi
kalo di melalui TIC ini kelihatannya belum ada karena mereka sangat
berterima kasih karena apa masyarakat yang tidak tahu menjadi tahu jadi
ada beberapa tempat wisata yang kita save untuk tidak dipublikasikan
dulu ada beberapa memang, karena target kita untuk misalnya tahun ini
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kita menginformasikan pencu dulu biar pencu terkenal dulu kemudian
baru yang lain jadi kita targetnya satu-satu, kalau semua nanti
diinformasikan ini atensi masyarakat akan terpecah jadi tidak akan
booming seperti ini.”
Peneliti :”jadi untuk sementara ini kendalanya Cuma soal dana ya mas?”
Informan :”ya anggaran, pendanaan, kemudian tenaga kerja itu hanya ada satu
itupun dari bidang pariwisata, yang kita tugaskan untuk...”
Peneliti :”tidak ada perekrutan khusus gitu ga ada?”
Informan :”iya tidak ada, selama ini belum ada”
Peneliti :”kalau untuk prospek kedepannya lagi seperti apa mas yang tahun
selanjutnya?”
Informan :”untuk selanjutnya ya kita harapkan untuk TIC ini lebih satu banyak
temen-temen dari pelaku wisata yang mau bergabung seperti desa
wisata, kemudian lebih banyak hotel yang mau bergabung kemudian
biro wisata yang mau bergabung, harapannya dengan adanya TIC ini
dari biro membawa wisatawan untuk datang ke kabupaten Blora tidak
menjual paket selain kabupaten Blora.”
Peneliti :”oh iya...sudah cukup mas.”
Informan :”kira-kira sudah cukup nggih, mbak sinten tadi namanya?”
TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Informan :  Mas Andika
Jabatan Informan : Pengurus TIC tahun 2017
Tanggal : 17 Maret 2017
Jam : 11.10am WIB
Tempat wawancara : Kantor TIC
Topik Wawancara : Program TIC
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Peniliti : Selamat siang Mas Andika, Saya Mirza yang kemarin Whatsapp mau
penelitian.
Informan : Oh iya silahkan. Ada yang bisa saya bantu?
Peneliti : Mau minta data angka sama foto kantor TIC.
Informan : Oia silahkan. Eee…. Ya tapi begini keadaannya kantor TIC. Kita
hanya punya satu PC.Dan yg disitu, (menunjuk ke arah dinding), itu
wisata unggulan Blora, kalo yang dilemari itu, temuan fosil-fosil purba.
Peneliti : sudah saya foto ya mas, kalo mengenai sosialisasi TIC itu bagaimana
ya mas komunikasinya?
Informan : Sosialisasi itu yang mengadakan Bapeda, TIC hanya sebatas membantu
saja. Kalo untuk kegiatan pembinaan dan sosialisasi yang lain-lainnya
itu wewenang bapeda. TIC sendiri fokusnya pada promosi saja.
Peneliti : Kalo promosinya itu bagaimana ya mas?
Informan : Promosinya, eee…. Kan saya baru mulai di TIC tahun 2017 ini,
sebelumnya yang pegang kan mas Teguh dan mas Eka. Kalo saya lebih
saya tekankan ke media sosial.Medsos gitu.Seperti facebook, instagram
dan twitter.Yak, sementara 3 itu dulu.
Peneliti : Ini hanya melalui media sosial atau ada yang lain lagi mas?
Informan : Rencananya mau bikin leaflet dan buku ensiklopedia.
Peneliti : Itu yang akan dibagikan ke biro ya mas?
Informan : oh enggak, itu nanti mau dikasih ke kabupaten-kabupaten yang lain.
Kemarin kan kita juga abis studi wisata ke Banyuwangi. Nah dari
Banyuwangi kita studi juga cara pemasaran mereka, makanya tahun ini
mulai ada Kalender Event.
Peneliti : Kalo yang saya dengar dari Mas Eka kalo TIC juga kerjasama dengan
Biro Pariwisata itu gimana ya mas?
Informan : Kalo mas Eka kan tim dari Bapeda yang ikut mengurus TIC, jadi
bilangnya begitu, sebenarnya TIC itu tidak kerjasama dengan biro,
Cuma kan lingkup TIC kan tentang pariwisata. sub TIC itu lebih ke
lapangannya, jadi kita yang ajak langsung, missal ke museum
mahameru, itu mengajak pramuka, PMI, atau anak-anak dari SLB untuk
berkunjung kesana.  Biasanya sekali kunjungan itu ada minimal kuota
nya.30 orang minimal.kemarin juga ada kegiatan sosialisasi batik Blora
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bareng Pak ganjar, di hotel Allium.Disana pak ganjar juga pake batik
Blora.
Peneliti : Itu kapan mas acaranya yang sama Pak Ganjar?
Informan : Aduh saya lupa e. itu ada kok di website resmi Blora, kunjungi aja
websitenya, kira2 data angka juga ada di websitenya.
Peniliti :  hmmm,,,, saya pernah baca berita tetang SMK Migas Cilacap juga
mengadakan kunjungan belajar ke sumur angguk. Itu promosinya juga
sampek Cilacap sana mas?
Informan : Oh, endak, kalo yg SMK itu mereka tau sendiri, dan kebetulan kan
subjeknya sama kayak mereka pelajari, tentang sumur juga, jadi mereka
yang menghubungi TIC melalui media sosial, kemudian menyusun
jadwal kunjungan ke sumur. Nah, itulah mbk, kenapa saya lebih
menekankan ke media sosial.Dan lagi kan kalo ke sumur harus ada ijin
juga dr Pertamina, Nah, TIC bisa membantu soal perijinan tadi.”
Peniliti : Trus mas, kalo yang wisata lain, itu juga semuanya pake media sosial?
Terus kesiapannya gimana?
Informan : hmmmm…. Kita bukannya takut sepi pengunjung.Gini, takut
displaynya kurang maksimal aja, jadi banyak tempat wisata yang kami
genjot (Training-red), misalnya wisata keramik.Itu kita siapin dulu, jadi
suatu ketika ada pengunjung, kita udah siap.
Peniliti : Kalo untuk orang awam yang masih gagap tehnologi? Gimana tuh
mas?
Informan : kalo itu saya gencar di leaflet, trus lainnya di ig, facebook sama group-
group WA. Kalo yg di group wa itu cukup intern ya mbk. Trus, ada trip
pendek di Blora juga. Jadi beberapa melanjutkan program beliau
pengurus TIC yg sebelumnya.”
Peneliti : Oh gitu ya mas, kalo program sebelumnya yang seperti sosialisasi itu
gimana mas?
Informan : Gini mbak kalo yang sosialisasi ke Biro-biro Pariwisata itu sebenarnya
bukan program langsung dari TIC, eeee…. Tapi itu programnya Bapeda.
Dan TIC masuk sebagai tim pelaksananya.
Peneliti : Kalau boleh tau, komunikasi yang dilakukan saat komunikasi itu
seperti apa mas?
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Informan : Waduh, kalo itu saya kurang tau. Tapi setau saya yang disampaikan
saat sosialisasi itu, peserta yang hadir diberi brosur dan buku untuk
bahan informasi.Selanjutnya disampaikan program-program
kepariwisataan itu apa saya, dan ada sesi Tanya jawab juga. Tapi kalau
yang sosialisasi pembinaan di lapangan itu kita ketemu sama kepala
desa, misalnya saya kampung wisata Kampung Samin Surosentiko, itu
kita langsung ke  kepala desa, kita beri arahan bagaimana cara
menyambut penunjung yang datang ke sana. Budaya apa saja yang
ditunjukkan ke pengunjung. Menyiapkan rumah singgah bagi
pengunjung juga.Sebatas itu sih persiapan lapangannya.
Peneliti : Tapi dulu sama Mas Eka, Mas Eka pernah bilang kalau sosilaisasi itu
bagian dari Program TIC.
Informan : Iya mbk, Tapi lebih tepatnya TIC bagian dari Sosialisasi.
Peneliti : Oh, begitu ya mas. Kalo strategi baru atau program baru TIC dibawah
kepengurusan mas ini apa saja mas?
Informan : Strategi baru kita itu mencari komunitas film indie, yang harapannya
bisa memfilmkan pariwisata Blora. Ini saya abis ketemu sama beberapa
komunitas film juga. Tapi belum bisa saya sebutkan komunitasnya apa
saja, karena kan masih dalam perencanaan.
Peneliti : Selain itu, apa lagi mas program yang lain TIC?
Informan : saya lebih gencar ke Cyber ya mbk. Kita punya Facebook, Twitter, dan
Instagram. Lalu ada Website yang masih proses launch. Disamping itu
kita juga menyiapkan lapangan agar wisata yang sudah siap bisa di –Up.
Peneliti : data kegiatan, jumlah pengunjung gitu ada gak mas?
Informan : Maaf ya mbk sebelumnya, kita masih dalam masa penataan
administrasi, jadi kami belum punya data yang pasti. Kalo kunjungan itu
di Blora Dalam angka, website Bapeda ada angkanya.Kita ada buku
tamu.Bisa difoto.
Peneliti : oke mas saya foto dulu ya buku tamunya. (peneliti mengambil gambar
buku tamu). Target pengunjung gitu ada gak mas?
Informan : Iya mbk silahkan. Ini kan kita kalo di Tirtonadi kolam renang itu, satu
minggu biasanya ada 50 orang pengunjung. Biasanya kolam renang dan
kebun binatang kerjasama dengan komunitas olah raga renang, sama
ekstra kurikuler renang SMP kita ajak ke Tirtonadi. Ada museum wisata
Mahameru, itu kita ajak anak pramuka, minimal 30 orang untuk sekali
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kunjungan. Untuk di Mahameru sendiri target kita setahun ada 1500
pengunjung. Tapi itu semua hanya angka kasar ya mbk, kalo data
pengunjung yang valid, kita masih dalam penataan komunikasi.
Peneliti : Kalo ke film indie sama komunitas gitu berarti gimana komunikasinya,
feedbacknya mereka?
Informan : “Kalo komunikasi ke komunitas film atau ekskul gitu biasanya kita
juga enak ngomongnya. Karena udah bisa lihat langsung antusias
mereka ketika saya ajak. Missal saat istirahat waktu kegiatan pramuka
atau saat komunitas film lagi longgar gak ada projekan film. Itu biasaya
kita datangi mereka.Kita kasih tau dengan lengkap, ini lho, saya dari
Blora punya program tentang pariwisata, mau gak kalian ikut bikin film
atau videonya.Kan tanpa informasi lengkap mereka juga gak paham.
Dan enaknya ngobrol langsung, itu pasti ada tanya jawab, jadi kita bisa
dapat feedback juga dari mereka. Dan kalo mereka bilang ‘oke’ kita
langsung kasih materinya.Kalo ini sifatya sukarela.Jadi simbiosis
mutualisme.Mereka dapat materi untuk eksistenti komunitas mereka,
kita juga dapat untung karena dipromosikan.”
Peneliti : Kira-kira tanggapan masyarakat tentang informasi yang disampaikan
bagaimana mas?
Informan : dan ketika ada event budaya juga masyarakat juga tertarik untuk
mencari dan menerima informasi pariwisata blora. jadi yaa…. selama ini
cukup lancar. Dalam menginformasikannya kan kita pakai sosialisasi
langsung tuh ke biro pariwisata dan sekolah-sekolah. Kalo yang
disekolah itu kita mengkhususkan wisata edukasi kayak sumur angguk
pertamina dan kampong samin. Kan kampong samin itu leluhurnya
masyarakat Blora.Jadi budaya dan kearifan lokalnya harus dilestarikan
dengan jalan memperkenalkan keberadaannya pada generasi muda.
Peneliti : persiapannya sendiri bagaimana mas, dalam mempersiapkan daerah-
daerha pariwisata tadi?
Informan : ya kita siapkan data lapangan dan profil lapangan. Saya kasih contoh di
kampung samin ya mbk, jadi di kampung samin itu kita ada pelatihan.
Dari kepala desa dan warganya kita siapkan, jadi missal ada pengunjung
datang mereka udah siap, bagaimana cara menyambut pengunjungnya,
soal menyediakan rumah singgah dan kegiatan unggulan masyarakat
samin. Kan biasanya yang mau berkunjung ke kampung samin itu
kelompok penelitian, kalo gak gitu buat tugas-tugas berkaitan tentang
budaya.
119
Peneliti : Kalo pariwisata yang lain? Saya dengar ada beberapa pariwisata baru
yang dibuka. Kalo kampung samin itu kan sudah banyak sekali
diketahui masyarakat.
Informan : ada banyak yang baru, gunung cengklik itu juga baru tapi belum resmi
karena masih pakai website saya sendiri promosinya. Jadi kita belum
bisa membeberkan data kepariwisataan yang valid karena belum resmi
diluncurkan.Dan TIC masih belum bisa berdiri sendiri, kita masih
berada dibawah bagian pariwisata jadi belum bisa mengambil keputusan
untuk membagikan informasi.
Peneliti : Nah, kalo yang sudah bisa diinformasikan ke publik itu apa saja
Informan : waduh, itu banyak banget mbak. Sebenarnya sudah ada data terkini,
tapi ya itu, belum bisa dijabarkan ke publik.kayak yang ada di mmt
ruangan ini (menunjuk mmt di dinding kantor TIC), itu wisata unggulan
kita, ada Loko Tour, Kampung Samin, ada wisata kuliner juga, Soto
klethuk sama Sate Blora. Akhir-akhir ini yang dapat perhatian dari
pemerintah itu penemuan fosil manusia progressive.Usianya sih masih
dibawah uu cagar budaya.Kalo nanti websitenya sudah diluncurkan,
saya kasih tau secara personal.
Peneliti : oia mas, TIC itu kerjasamanya sama siapa aja, dan pengurusnya itu
resmi atau freelance?
Informan : Program TIC sama Visit Blora itu sebenarnya hampir sama tapi TIC
kan lebih ke Promosinya. Kerjasamanya dengan Explore Blora.Blora,
Cepu Tunjungan beberapa kecamatan itu ada petugasnya dan semuanya
resmi.
